APLIKASI METODE PENAFSIRAN SYEKH MUHAMMAD
NAWAWI PADA SURAT AL-FATIHAH

mmr-._’ ‘-‘mmv

_ Skripsi ‘.
Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin
Tostitut Agama Islam Negeri Yogvakarta
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu Agama
" Dalam Ilmu Ushuluddin

Oleh:

Abdulloh Fuadi
NIM: 96532132

JURUSAN TAFSIR HADIS
FAKULTAS USHULUDDIN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2001



ABSTRAK

Syekh Muhammad Nawawi (1813-1897) adalah salah satu putra terbaik
bangsa yang menorehkan namanya di tingkat internasional. Kitab tafsir Marah Labid
adalah karya yang monumental dari tokoh ini, sehingga beliau dijuluki Sayyid ‘Ulama
al-Hijaz. Mengkaji aplikasi metode penafsiran Syekh Nawawi adalah sebuah kajian
menarik, mengingat sebuah produk tergantung pada cara kerja yang disusun dan
dilaksanakan. Kebanyakan penelitian tokoh ini lebih terfokus pada proses
pemunculannya. Padahal pembacaan dari perspektif ini, akan memberikan gambaran
lebih utuh dari fenomena seorang Syekh Nawawi.

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji metode penafsiran Syekh Nawawi
dalam tafsir Marah Labid; menelaah konsistensi aplikasi metode penafsiran Syekh
Nawawi dalam penafsiran surat al Fatihah. Penelitian ini memusatkan perhatian pada
penelitian kepustakaan yaitu mengkaji buku (kitab) yang ada di perpustakaan yang
ada hubungannya dengan poko masalah yang dibahas. Sumber primer penelitian ini
adalah kitab tafsir MArah Labid, sedangkan sumner sekunder adalah kitab-kitab
tafsir, buku-buku dan artikel lain yang berkaitan denan topic yang sedang dibahas.

Hasil penelitian ini adalah penjelasan dan penafsiran kitab tafsir klasik
menjadi metode pertama Syekh Nawawi dalam manafsirkan ayat al Qur’an. Yang
menarik adalah beliau merujuk pada kitab tafsir klasik yang sebagian besar adalah bi
al-ra’y sedang belaiu sendiri semula ragu untuk memulai penulisan sebuah kitab tafsir
disebabkan dua buah hadis nabi yang dianggap sebagian ulama sebagai larangan tafsir
bi al-ra’y. Metode kedua, Syekh Nawawi juga menggunaka ra’y dalam penafsiran
ayat. Kajian terhadap aplikasi metode penafsiran Syekh Nawawi dalam surat al
Fatihah menunjukkan bahwa beliau konsisten dengan bangunan metode yang
disusunnya. Kajian ini merupakan antitesa terhadap pendapat bahwa Syekh Nawawi
gagal memenuhi tuntutan dari dirinya sendiri bahwa akan muncul penafsiran-
penafsiran baru, dalam pengertian Syekh Nawawi : tidak konsisten dengan metode
yang dibangunnya. Skripsi ini menunjukkan tidak ada inkonsistensi dengan aplikasi
metode penaafsiran oleh Syekh Nawawi.
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI"

a J =z d=4q
@=D>b e =S d=k
&=t U = Sy Jd =1
&= 1s ua = sh p = m
=i va = dh S=n
C=i_1 L =th =W
£ = kh b = zh > =h
a=d g =" s =y
3=dz £ =gh
S =1 o= f

2. Huruf Vokal

Vokal (a) panjang = ¢ — J& - qila

Vokal (i) panjang= i — J& = qila

Vokal (u) panjang - 72— (98 - diina
3. Diftong |

3==aw — J#- gawl

¢— = ay — pa- khayr

* Dikutip dari karya Cik Hasan Bisri, MS, Penuntun Periyusunan Rencana
Penelitian dan Penulisan Skripsi. (Jakarta : Logos, 1991), him.181-183.



4. Kata Sandang (J) , baik doiad ) maupun 4,48 J cukup
ditransliterasi dengan huruf kecil “at*, kecuali jika terletak di awal
kalimat. contoh:

a. Ibn Jarir al-Thabari menafsirkan .. / Karangan /bn al-Qayyim
b. AL-Suyiithi lahir ... . / Al-Jawzi mengarang kitab...... .. ..

5. Huruf kembar (tasydid) atau idzghim ditulis dua hurufnya (ganda).
Contoh
a. M, s = Madda, Millah
b. (il = ALQaththin

6. Ta’ marbuthah (3 ) bila terletak ditengah kalimah maka menggunakan

“t”, sedang jika di akhir kalimah maka ditulis dengan “#". Contoh :
duw jaall A )N = Alrisdlat Ii al-mudarrisah

7. Lafzh al-Jalilah () bila berkedudukan sebagai “mudhéf “ilayh”,
maka ditulis tanpa huruf hamzah (secara langsung). confoh:
&\ 3 = Abdullih.

8. Kata-kata atau istilah, yang sudah lazim dikenal atau sudah menjadi
perbendaharaan kata dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis

berdasarkan aturan transliterasi ini. confoh : Al-Qur’an, Tafsir,
Hadits, Muhammad dsb. '
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
A Pada abad 19, di kawasan Mesir muncul tokoh-tokoh pembaharu
tafsir al-Qur’an semisal Muhammad ‘Abdub (1849-1905), Rasyid Ridha
(1865-1935) dan -para koleganya.! Sementara di kawasan lain yaitu jazirah
Arab — Mekkah -, muncul sebuah kitab tafsir yang merupakan representasi
kondisi intelektual keagamaan yang sedang berkembang di sana.” Kitab tafsir
tersebut dikenal dengan nama Mardh Labid karya Syekh Muhammad

l
Nawawi® al-Bantani (1813-1897), seorang peminat berbagai cabang

keilmuan.®

! Gambaran sekilas tentang gerakan pembaharuan ini diberikan oleh IJ.G. Jansen,
BDiskursus Tafsir Al-Qur'an Modern, tedj. Hairussalim dan Syarif Hidayatullah (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1997), him. 1-26. Menarik untuk disimak bahwa menurut Jansen tafsir al-Qur’an Mesir
modern sebagian besar masih tradisional. Tafsir-tafsir tersebut masih merupakan bagian tradisi
besar dari tafsir klasik, karena memang sangat besarnya masalah-masalah yang sudah diajukan.
Inovasi yang benar-benar murni hanya diperkenalkan oleh Muhammad ‘Abduh (w. 1905)-dan
Amin al-Khuli (w. 1967). Pernyataan Jansen ini dikutip dan diurai sekilas oleh Karel A.
Steenbrink, Beberapa Aspek Temtang Islam Di Indonesia Abad Ke-I9 (Jakarta: Bulan Bintang,
1984), him. 125.

2 Saifullah, “Tafsir al-Munir dan al-Manar (Studi Tentang Metodologi Tafsir Ayat Ahkam)”
(Tesis tidak diterbitkan: ITAIN Sunan Kalijaga, 1998), him. 102.

* Ada dua nama tokoh yang memakai kata Nawawi. Nama tokoh yang bukan dibahas pada
penelitian ini adalah Muhyiddin Abl Zakariyya Yahya al-Nawawi. Seorang ahli hadis dan figh
yang lahir pada bulan Muharram 631 / Oktober 1233 di Nawa selatan Damaskus. Reputasinya
dalam bidang figh sangat besar, terutama di kalangan madzhab Syafi’i. Dia menulis Minhdj al-
Thatibin. Lebih lanjut lihat: C.E. Bosworth, E. Van Donzel, W.P. Heinrich, Ch. Pellat,
Lnsyclopaedia of Islam — New Edition (Leiden — New York: E.J. Brill, 1993), vol. vii, hlm. 1041-
1042. untuk selanjutnya, tokoh yang dibahas pada penelitian ini disingkat Syekh Nawawi.

* Alex Soesilo Wijoyo mencatat 40 buah karya Syekh Nawawi dari berbagai cabang ilmu,
yang ia rangkum dari Y.E. Sarkis, Mu jam al-Mathbii‘dt al-'Arabiyyah wa al-Mu ‘arraba (Cairo:
Sarkis, 1928), hlm. 1879-1883; A.G. Ellis, Catalogue At Arabic Books In The British Museum
(London: The Trustees Of The British Museum, 1967), hlm. 354-356; Carl Brockelmann's,
Geschichte Der Arabischen Literature (And Supplements) (Leiden: Brill, 1943-1949), vol. Ii, him.
651-652, 813-814. Lebih mendalam tentang daftar lengkap karya Syekh Nawawi dan karya-karya
terpenting beliau lihat: Alex Soesilo Wijoyo, “Syakh Nawawi of Banten: Texts, Authority, and
The Gloss Tradition” (Disertasi tidak diterbitkan: Columbia University, 1997), hlm. 92-117.

Perbedaan tentang jumlah karya Syekh Nawawi disajikan pada bab berikutnya dan disertakan juga
beberapa karya beliau.




Dua kekuatan intelektual besar -Mesir dan Mekkah- merupakan
kekayaan khazanah Islam yang tak terkira. Masing-masing menggambarkan
perkembangan intelektual para tokohnya dalam mensikapi khazanah keilmuan
Islam klasik dan modernitas. Dari sudut pandang hermeneutik, latar belakang
pendidikan pengarang, lingkungan kerja serta konteks penulisannya akan
membedakan kerja yang dihasilkannya.’

Dari sudut pandang perkembangan tafsir di Indonesia, menarik apa
yang dikatakan oleh Deliar Noer bahwa sampai akhir abad 19 M dan bahkan
sampai permulaan abad 20, Timur Tengah, khususnya Mekkah Saudi Arabia,
mempunyai peranan penting bagi kehidupan dan perkembangan Islam di
Indonesia. Menurut Snouck Hurgronje, sebagaimana dikutip Deliar Noer,
pengaruh Mekkah di Indonesia berawal dari abad ke 18 M, sedangkan
sebelumnya Islam di daerah kepulauan ini mendapat inspirasi-inspirasi
ajarannya dari India.®

Gambaran di atas menunjukkan bahwa Syekh Nawawl merupakan
salah satu ulama berpengaruh, baik dilihat dari sudut pandang dua kekuatan
intelektual besar dalam dunia Islam Mesir dan Mekkah, maupun ditinjau dari

perkembangan tafsir di Indonesia.” Karya-karyanya dikenal luas di pesantren-

* Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama — Sebuah Kajian Hermeneutik (Jakarta:
Paramadina, 1996), hlm. 194. Perbandingan antara keduanya dalam bidang tafsir dibahas oleh
Saifullah, ibid,

¢ Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1990),
him. 34.

7 Zamakhsyari Dhofier mengungkapkan betapa karya ini telah mengangkat nama Syekh
Nawawi di kalangan ulamg Mesir, sehingga beliau diberi gelar Sayyid ‘Ulamd" al-Hijaz. Lihat:
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pdndangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES,
1982), him. 72. .



pesantren dan sejak lama telah menjadi kajian rutin para santri.® Salah satu

karya Syekh Nawawi yang menjadikannya dikenal dan diakui integritasnya

dalam keilmuan Islam adalah tafsir Mardh Labid.

Dalam muqaddimah tafsirnya tersebut, terdapat tiga poin penting
vang dikemukakan oleh Syekh Nawawi sebagai berikut: Pertama, dalam
menyusun tafsir Mardh Labid, lima kitab tafsir klasik menjadi ryjukannya
yaitu: (a) Abl Théhir Muhammad Ibn Ya‘qub, Tanwir al-Migbds Min Tafsir
Ibn ‘Abbds, (b) Abi al-Su‘iid Tbn Muhammad al-‘Imadi al-Hanafi, /rsydd al-
‘Agl al-Salim 116 Muazdyd al-Kitdb al-Karim, (¢) Al-Khathib al-Syarbini, A4/-
Sirdj al-Munir, (d) Muhammad al-Razi Fakhr al-Din, Tafsir al-Fukhr al-Raz],
dikenal dengan sebutan al-Tafsir al-Kabir atau Mafdtih al-Ghayb, ()
Sulaymén lbn ‘Umar, Al-Futihdt al-lldhiyyah. Kedua, beliau mengutip dua
buah hadis yang kerap dijadikan Aujja/1 untuk menolak penafsiran al-Qur’an

berdasarkan ra’y semata:

(e oty Uasl aid Olols 4l ot (3 JB s

Barang siapa yang berbicara tentung al-Qur’an atas dasar pendupatnya
semata, maka meski ia benar ia teluh berbuat salah.

(ke 1 o5y Ul e odade i}_;,\éa.ﬁj.g OV A 4 8 e

¥ Alex Soesilo Wijoyo, “Syakh Nawawi of Banten:........", him. 105,



Barang siapa yang berbicara tentang al-Qur’an atas dasar pendapatnya
sendiri, hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di neraka. Ketiga, tentang
orientasinya, beliau menyatakén:

35 glej J8
Setiap jaman mempunyui pembaharuan.’

Preferensi setiap penafsir dalam mengambil sebuah kitab tafsir
menjadi rujukannya adalah sebuah kebebasan yang diakui. Demikian pula
yang terjadi pada kasus Syekh Nawawi. Beliau mengambil lima kitab tafsir
klasik tersebut di atas sebagai acuannya. Sekaligus hal ini menje]asl{én metode
Syekh Nawawi dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, yaitu menafsirkan
ayat berdasarkan perkataan para ulama sa/afiy yang terhimpun dalam sebuah
kitab tafsir. Namun dalam hal ini ada yang menarik untuk diarhati, beliau
mencantumkan dua buah hadis yang dipahami sebagian ulama sebagai
larangan tafsir bi al-ra'y.'” Dari kelima kitab tafsir yang menjadi rujukannya,
hanya tafsir 7anwir al-Migbds yang bisa dimasukkan dalam kategori tafsir bi
al-ma'tstir. Keempat kitab tafsir yang lain dikategorikan sebagai tafsir bi al-
1

ra'y,"! sehingga dapat dinyatakan belian merujuk pada kitab tafsir yang

sebagian besar adalah bi al-ra’y.

Lebih jauh lagi bila melihat poin ketiga yang sekaligus menjelaskan-
metode Syekh Nawawi berikutnya bahwa setiap jaman mempunyai
pembaharuan, maka Tampaklah historisitas pernyataan Syekh Nawawi

tersebut, karena situasi sosial keagamaan sedang mengalami perubahan yang

? Muhammad Nawawi, Mardh Labid — Tafsir al-Nawawi (Semarang: Toha Putra, tt.), him.

'* Lihat keterangan lebih lanjut dalam Muhammad Husayn al-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-

Mufassivint (Beirut: Dér al-Fikr, 1976), Juz 1, him. 258. Mubammad ‘Abd al-* Azhim al-Zarganf,

Mandghil al-‘Irfén fi ‘Ulim al-Qur'dn (Betrut: “Isi al-Babi al-Halabi, t.t), juz L[, hlm. 55. Ibn

Taymiy;,rah, Muqgaddimah ft Ushitl al-Tafstr (Kuwayt: Dar al-Qur'dn al-Karim, t.t.), hlm. 105-106.
I

Al-Dzahabi, /bid, Juz 1, hlm. 289 dan Juz T1, him. 630.; Al-Zarqini, /hid, Juz 11, him. 66.



disebabkan gerakan pembaharuan yang dilancarkan oleh paham Wahabisme'?
dan masuknya pengaruh pemikiran Muhammad ‘Abduh di Mesir dalam dunia
Islam. Pertanyaan yang muncul kemudian, adakah hal baru yang diajukan oleh
Syekh Nawawi dalam tafsimmya? Adakah sesuatu yang baru yang Jtidak
terdapat dalam kitab-kitab tafsir klasik yang dijadikan rujukan? Konsistenkah
Syekh Nawawi dengan metode penafsirannya yang dibangunnya ini?

Acuan dalam melihat konsistensi aplikast metodis dalam tafsir
Mardh Labid adalah dengan melihat plenafsiran beliau terhadap ayat tertentu,
kemudian dilihat dalam wacana lima kitab tafsir kiasik. Diharapkan dengan
langkah tersebut akan diketemukan hal-hal baru yang disampaikan oleh Syekh
Nawawi yang belum dan tidak tersebut pada kitab-kitab tafsir klasik yang
dirujuknya.

Surat al-Fatihah sebagai pembuka al-Qur’an dijadikan obyek kajian
dalam penelitian ini, karena surat tersebut adalah - meminjam istilah M.
Dawam Rahardjo - al-Qur’an in a nutshell. Maksudnya bahwa isi seluruh al-
Qur’an telah terwakili dalam surat al-Fitihah. Hipoetesis yang bisa diajukan
adalah sebagai berikut: (1) Tujuh ayat dalam surat al-Fatihah itu dijelaskan
secara berulang-ulang dalam seluruh isi al-Qur’an, karena itu (2) al-Qurian
sebenamya berintikan atau intisarinya tercakup dalam al-Fatihah, atau
sebaliknya dapat dikatakan bahwa (3) isi al-Qur'an itu seluruhnya
menjelaskan tujuh ayat dalam al-Fétihah, sehingga (4) tujuh ayat dalam al-

Fatihah itu, membagi habis kandungan al-Qur’an, atau seluruh kandungan al-

12 Sebuah aliran yang dirujukkan pada Muhammad Abd al-Wahhab (1703-1787). Lihat:
Harun Nasution, Pembaharnan Dalam Islam — Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan
Bintang, 1973), hlm. 23.



Qur’an dibagi habis oleh tujuh ayat al-Fatihah, karena itu (5) al-Fatihah
disebut Qur’an yang agung, karena al-Fatihah adalah al-Qur’an in a nutshell —
al-Qur’an dalam esensi."?

Penafsiran Syekh Nawawi terhadap surat al-Fatihah dianalisa dengan
melihat pada penafsiran kitab-kitab tafsir kiasik. Diharapkan konsistensi

aplikasi metode penafsiran Syekh Nawawi dapat ditelaah dan ditelusuri.

| B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah metode penafsiran Syekh Nawawi dalam tafsir Mardh
Labid?
2. Bagaimanakah konsistensi aplikasi metode penafsiran Syekh Nawawi pada

surat al-Fitihah?

C. ’fujuan dan Kegunaan
1. Tujuan:
a. Mengkaji metode penafsiran Syeckh Nawawi dalam tafsitr Mardh
Labid.
b. Menelaah konsistensi aplikasi metode penafsiran Syekh Nawawi

dalam penafsiran surat al-Féatihah.

3 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an - Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 23.



2. Kegunaan:
a. Memahami pembaharuan Syekh Nawawi dalam menyusun tafsirnya.
b. Sebagai pijakan informasi penelitian-penelitian lanjutan yang masih

terkait.

D. felaah Pustaka

Ada beberapa karya ilmiah yang secara khusus mengkajt tokoh ini.
Di antaranya sebuah skripsi yang ditulis oleh Happy Azizah berjudul Konsep
Iman Menurut An-Nawawi Dalam Kitab Tafsirnya al-Munir. Dar karya
tersebut didapat informasi bahwa menurut Syekh Nawawi iman mempunyai
lima tingkatan. Tingkatan yang teriinggi adalah iman hagigah; yaitu taraf
keimanan seseorang yang telah mencapai maqam fara’. Dan dengan demikian
berarti seseorang telah mencapai suatu derajat tagwa. Konsep iman Syekh
Nawawi itu bersifat sufistik karena banyak ungkapan-ungkapan yang dipakai
seperti berikut: iman adalah ma’rifat, iman adalah tahu berterima kasih pada
Tuhan dan sebagainya. Konsep iman Syekh Nawawi mencakup pemikiran
baik dari golongan Mu’tazilah maupun Asy’ariah. '

Selanjutnya bisa disebutkan tiga buah tesis Program Pasca sarjana
[IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pemikiran Teologi Syekh Nawawi Al-
Bantani oleh Ahmad. Dalam tesis ini disimpulkan bahwa Syekh Nawawi

menganut Akl al-Sunnah wa al-Jamd’ah dalam pemikiran kalam atau teologi,

14 Happj Azizah, “Konsei: Iman Menurut An-Nawawi Dalam Kitab Tafsisrnya Al-Munir”
(Skripsi tidak diterbitkan: TAIN Sunan Kalijaga, 1994), him. 83.



dan menganut madzhab Syafi’i dalam bidang figh, dan menganut tarekat
Qadiriyah dalam bidang tasawuf (tarekat).””

Topik serupa dibahas oleh Yasin, Syaikh Muhammad Nawawi dan
Tafsir Marah Labid Li Kasyf Ma'na Qur’'an Majid (Telaah Metodologi dan
Pemikian Teologi), mengupas sistem teologi Syekh Nawawi menurut
katagorisasi Harun Nasution dan memakai teori Farmawi dalam melihat
metode tafsir. Kesimpulan yang diperoleh menunjukkan kondisi intelektual
Syekh Nawawi, bahwa dalam bidang teologi pemikiran Nawawi tidaklah
orisinil. Ia mengambil atau mengikuti para mufassir sebelumnya, kecuali
penilaiannya terhadap orang yang tidak mengpgunakan akalnya sedang ia
belum menerima keterangan (da’wah) dari orang lain (zaman fathrah).
Pemikiran dalam hal ini tidak ditemukan dalam referensi yang dirujuknya.*®

Selanjutnya ia juga menyimpulkan bahwa kekurangberanian
melontarkan pembaharuan dalam memahami ayat-ayat Qur’an ini tidak sesuai
dengan motivasi penulisan tafsimya sendiri. Sebagaimana yang ditulisnya
dalam mugaddimah tafsimya, Nawawi berharap akan muncul penafsiran-
penafsiran baru, karena setiap kurun pasti terjadi pembaharuan. Tetapi hal ini
tidak terealisir."”

Saifullah menulis tesis berjudul 7afsir al-Munir darn al-Manar (Studi

Tentang Metodologi Tafsir Ayat Ahkam). Komparasi yang dilakukan

15 Ahmad, “Pemikiran Teologi Syekh Nawawi Al-Bantani” (Tesis tidak diterbitkan: [AIN
Sunan Kalijaga, 1992), hlm. 149.

1$ yasin, “Syaikh Muhammad Nawawi dan Tafsir Marah Labid li Kasyf Ma’na Qur’an
Majid (Telaah Metodologi dan Pemikiran Teologi)” (Tesis tidak diterbitkan: IAIN Sunan kalijaga,
1995), him. 165.

"7 Ibid.



membantu memetakan gerakan intelektual abad 19 di kawasan jazirah Arab
dan Mesir. Selanjutnya dalam bidang hukum Islam Syekh Nawawi karena
terkait dengan kondisi masyarakat maka masih melihat perlunya tagiid kepada
salah satu madzhab figh, sedangkan Muhammad ‘Abduh sangat menekankan
perlunya melepaskan dini dan belenggu madzhab. Baginya faglid adalah
tindakan yang tercela dan pintu ijtihad tetap terbuka.’®

Chaidar menulis buku berjudul Sejarah Pujangga Islam Syech
Nawawi Albanteni Indonesia (Jakarta : Sarana Utama, 1978). Buku in,
sebagaimana terlihat pada judulnya, menjelaskan biografi Syekh Nawawi
sejak masth di Indonesia sampai dengan menetap di Mekkah. Dilengkapi foto
yang menambah nilai lebih keakuratan penelitian yang dilakukan. Chaidar
menjelaskan kebesaran Syekh Nawawi di tingkat internasional, bahwa hanya
beliaulah satu-satunya ulama putra Indonesia yang namanya termaktub dalam
kitab Al-Munjid, di samping nama Sukamo sebagai seorang pejuang
kemerdekaan bangsa-bangsa Asia."”

Karya 1lmiah lain ditulis oleh Alex Soesilo Wijoyo, Shaykh Nawawi
Of Banten : Texts, Authority, And the Gloss Tradition, adalah disertasi yang
ditulisnya di Columbia University tahun 1997. Disertasi ini meneliti tentang
peranan kitab-kitab yang berisi komentar terhadap literatur Islam klasik (gloss

tradition), dan menjadikan karya Syekh Nawawi sebagai obyek kajian.

1® Gaifullah, “Tafsir al-Munir dan al-Manar (Studi Tentang Metodologi Tafsir Ayat
Ahkam)” (Tesis tidak diterbitkan: TAIN Sunan Kalijaga, 1998), hlm. 157.

¥ Chaidar, Sejarah Pujangga Islam Syekh Nawawi Albanteni Indonesia (Jakarta: Sarana
Utama, 1978}, hlm. 36.
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Menurut Alex, teknologi cetak telah mengubah peranan kitab-kitab semacam
ini.20

Gloss tradition pada masa dulu masih berupa tulisan tangan dalam
naskah-naskah (manuskrip), yang diriwayatkan dan generasi satu ke generasi
selanjutnya secara lisan dan saling berhadapan. Ia memainkan peranan penting
dalam pendidikan Islam tradisional, namun tuntutan kemodeman berupa
pikiran-pikiran kreatif dan orisinalitas, menjadikan kitab-kitab semacam imi
diabaikan. Gloss tradition juga memiliki peranan penting dalam pembentukan
sosial dan kebudayaan masyarakat Islam, dimana antara teks dan penyusunnya
tidak dapat dipisahkan Munculnya teknologi cetak mengubah situasi im dan
kewenangan sepenuhnya ada pada teks. Dengan demikian teknologi cetak atas
kitab-kitab semacam ini di samping puncak kejayaan juga sekaligus
kematiannya.“

Belum ada peneliti yang membahas secara khusus figa poin penting
yang dinyatakan oleh Syekh Nawawi dalam kitab tafsimya Mardh Labid,
yakni: Pertama, dalam menyusun tafsir Mardh Labid, lima kitab tafsir klasik
menjadi rujukannya. Kedua, beliau mengutip dua buah hadis yang kerap
dijadikan /ujjah menolak tafsir b/ al-ra’y. Ketiga, tentang onentasinya, beliau
menyatakan bahwa setiap jaman mempunyai pembaharuan. Para peneliti
tokoh ini kebanyakan hanya mengacu pada produk tafsir Mardh Labid tanpa
melihat lebih dalam proses penulisannya dan metode yang digunakan oleh

Syekh Nawawi dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

20 Alex Soesilo Wijoyo, “Syakh Nawawi of Banten:........ ”, him. 15.
2! Ibid, him. 324.
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E. Metode Penelitian

Menurut Koentjaraningrat, metodologi adalah pengetahuan tentang
berbagai cara kerja yang disesuatkan dengan obyek studi ilmu-ilmu yang
bersangkutan, sedangkan metode artinya cara kerja di dalam mengadakan
suatu penelitian, agar dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang
bersangkutan.”

Penelittan 1 memusatkan perhatian pada penelitian kepustakaan
yaitu mengkaji buku (kitab) yang ada di perpustakaan yang ada hubungannya
dengan pokok masalah yang dibahas.”® Sumber primer penelitian ialah kitab
tafsicr Mardh Labid, sedangkan sumber sekunder adalah kitab-kitab tafsir,
buku-buku dan artikel lain yang berkaitan dengan topik yang sedang dibahas.

Metode vyang digunakan adalah sebagai berikut: Pertama,
Interpretasi. Isi kitab diselami untuk dapat setepat mungkin menangkap arti
dan nuansa uraian vang disajikannya. Kedua, /nduksi dan deduksi. Kitab
tersebut dipelajari dengan menganalisis semua bagian dan semua konsep
pokok satu persatu dan dalam hubungannya satu sama lain (induksi), agar dari
mereka dapat dibangun suatu pemahaman sintetis. Juga jalan yang terbalik
dipakai (deduksi):; dari visi dan gaya menyeluruh yang mendominasi dalam
buku itu, dipahami dengan lebih baik semua detail-detail uraiannya. Ketiga,
Koherensi Intern. Di dalam hakikat manusia yang “transendental” itu
ditemukan banyak unsur-unsur. Mengenai hakikat manusia baru muncul
pemahaman kalau dilihat hubungan antara kebebasan, pemahaman, nafsu dan
pengaruh lingkungan dan khususnya orang lain. Metode ini dipakai agar dapat
memberikan interpretasi tepat mengenai isi buku, semua konsep-konsep dan

aspek-aspek dilihat menurut keselarasannya satu sama lain. Keempat,

7-8.

2 K oentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1983), him.

B Masri Singarimbun, Methode Penelitian Survery (Yakarta: LP3ES, 1982), hlm. 45.
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Kesinambungan Historis. Dilihat kedudukan kitab dengan konsepsinya dalam
pengembangan pikiran tokoh yang bersangkutan, baik berhubungan dengan
lingkungan histonis dan pengaruh-pengarub yang dialaminya, maupun dalam
perjalanan hidupnya sendiri. Sebagai latar belakang eksternal diselidiki
keadaan khusus zaman yang dialami tokoh, dengan segi sosio-budaya. Bagi
latar belakang internal dipenksa niwayat hidup tokoh, pendidikannya,
pengaruh yang diterimanya dan relasi dengan tokoh-tokoh sejaman. Kelima,
Komparasi. 1si kitab dibanding dengan kitab-kitab lain tentang hal yang sama,
yaitu lima kitab tafsir klasik yang dijadikan rujukan. Metode ini dipakai untuk
mengetahui konsistensi metode yang diterapkan Syekh Nawawi sebagaimana
tertera pada muqaddimah tafsirnya. Keenam, Deskripsi. Seluruh hasil
penelitian diuraikan dengan redaksi yang diharapkan dapat merepresentasikan

kesatuan bahasa dan pikiran.**

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi dalam lima bab. Bab I berupa pendahuluan yang
menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Biografi Syekh Muhammad Nawédwi al-Bantani dijabarkan pada bab
II. Pemaparan biografi Syekh Nawawi mengambil pola penulisan kerucut
terbalik yaitu mendahulukan pemaparan sesuatu yang lebih luas. Dengan
demikian bagian pertama membahas kondisi sosial keagamaan jazirah Arab,
terutama gerakan pembaharuan yang dibangun paham Wahabisme. Hal ini

dipandang perlu mengingat secara hermeneutik seseorang dikondisikan oleh

24 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 67-71.
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situasi di sekitarnya. Di samping gerakan Wahabisme, pembaharuan vang
digalang oleh Muhammad ‘Abduh di Mesir juga disinggung. Bagian kedua
memaparkan latar belakang intelektual Syekh Muhammad Nawawi, dar masa
kecilnya di Banten sampai dengan menjadi seorang ulama besar di Mekkah.

Bab III berisi seputar kitab tafsir Mardh Labid yang membicarakan
tentang latar belakang kemunculannya, dilanjutkan dengan pemaparan
karakteristik tafsir Mardh Labid yang terdiri atas tiga hal, yakni metode
penafsiran, teknik penafsiran dan corak pemikiran penafsiran.

Analisa terhadap aplikasi metode tafsir Syekh Nawawi pada surat al-
Fétihah dipaparkan dalam bab IV yang dibagi menjadi dua pembahasan, yaitu
penafsiran Syekh Nawawi terhadap surat al-Fatihah dan penafsiran tersebut
diletakkan dalam wacana lima kitab tafsir klasik yang dirujuknya, sehingga
tampak konsisten tidaknya aplikasi metode Syekh Nawawi.

Bab V yang merupakan bab terakhir, berisi kesimpulan dan saran.



BABII

SYEKH MUHAMMAD NAWAWI{ AL-BANTANI

Untuk menggali lebih dalam historisitas penafsiran Syekh Nawawi, petlu
dipaparkan latar belakang intelektual dan sosial yang mengitari kehidupan Syekh
Nawawi. Hal demikian adalah suatu keniscayaan, sebab seseorang tidak mungkin
teriepas dari realitas kemanusiaan dalam usaha kreafivitasnya. Menarik untuk
ditelusuri bahwa Syekh Nawawi ternyata hidup dan berkreasi dalam suasana tarik
ulur kekunatan pemikiran keagamaan antara kaum pembaharu dan tradisional.
Maka pembacaan karya-karya Syekh Nawawi sepatutnya diletakkan dalam
wacana ini. Sebagian peneliti karya Syekh Nawawi, sejauh pengetahuan penulis,
lebih banyak memotret perjalanan intelektual Syekh Nawawi. Kalaupun
menghadirkan konteks sosial, hanya sekitar perkumputan orang-orang Jawa yang
tertbentuk di Mekkah, tidak sampai menginformasikan adanya gerakan

pembaharuan yang sedang melanda dunia Arab.!

Kehidupan Syekh Nawawi yang mempertemukan dua wilayah yang
secara geografis sangat jauh dan secara sistem perpolitikan sangat berbeda, yaitu
Jawa, khususnya Jawa Barat dan Mekkah Saudi Arabia, menarik untuk ditelusuri.
Beliau adalah salah satu tokoh Indonesia yang belajar di Saudi Arabia dan

memutuskan untuk menetap di sana. Sebagian pelajar Indvnesia menuniiui 1ima di

' Ahmad, “Pemikiran Teologi Syekh Nawawi Al-Bantani” (Tesis tidak diterbitkan: JAIN
Sunan Kalijaga, 1992), him. 19-23. Yasin, “Syaikh Muhammad Nawawi dan Tafsir Marah Labid 1i
Kasyf Ma’na Qur’an Majid (Telagh Metodologi dan Pemikiran Teologi)” (Tesis tidak diterbitkan:
JATN Sunan kalijaga, 1995), him. 25-31. Alex Soesilo Wijoyo, “Syakh Nawawi of Banten: Texts,

Authority, and The Gloss Tradition” (Disertasi tidak diterbitkan: Columbia University, 1997), hlm.
22-27.
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luar negeri adalah demi menimba ilmu dan mengamalkannya di negeri sendiri.
Namun Syekh Nawawi matang dalam berilmu serta aktif dalam berkarya di negen

orang, yaitu Saudi Arabia.

A. Kondisi Sosial Keagamaan Jazirah Arab

Berbicara tentang gerakan pembaharuan di kawasan ini tidak bisa
lepas dari dua tokoh yang hidup di penggal waktu yang berbeda, yaitu Ibn
Taymiyyah (1263-1378) dan Muhammad Ibn Abdul Wahhib (1703-1791).
Pokok-pokok pikiran tokoh yang tersebut terakhir serupa dengan tokoh
pertama bahkan bisa dikatakan Muhammad jbn Abdul Wahhdb melanjutkan
ide-ide pembaharuan Ibn Taymiyyah.’ Gerakan yang mereka ambil dapat
digolongkan pada gerakan purifikasi atau pemumian. Meski hidup pada dua
penggal sejarah yang berbeda, namun keadaan sosial yang hampir serupa
mengilhami kesamaan gerakan pembaharuan mereka yaitu rusaknya tauhid
umat Islam.

Perhatian penuh pada masalah tauhid inilah yang melatarbelakangi
Muhammad Ibn Abdul Wahhéb dan pengikut-pengikutnya menamakan din a/-
Muwa@idﬁ;t {orang-orang yang mengesakan Tuhan). Adapun nama Wahabi
sebenarnya adalah nama yang dibenkan oleh musub-musub mereka, lalu

dipergunakan para orientalis dan menjadi meratajah nama itu.’

* A. Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di Timur Tengah (Jakarta: Djambatan, 1995),
hlm. 46, Mukti Ali menambahkan bahwa rupa-rupanya Muhammad Ibn Abdul Wahhib mengenal
Ibn Taymiyyah dari kitab-kitab aliran Hanbali. Ia tertarik terhadap pendapatnya dan ia tekun
mempelajari kitab-kitabnya. Beberapa kitabnya disalin dengan tulisan tangan dan dipelajarinya. Di
musium Inggris terdapat beberapa risalah Ibn Taymiyyah yang ditulis dengan tangan Muhammad
Ton Abdul Wahhab.

* Ibid, him. 43.
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Dakwah Mubammad Ibn Abdul Wahhib merupakan maklumat
perang terhadap apa yang ditambah-tambahkan setelah Islam periode pertama,
yang berupa adat kebiasaan dan upacara-upacara. Sebenarnya Muhammad Tbn
Abdul Wahhdb dan pengikut-pengikutnya melihat bahwa kelemahan umat
Islam dan kejatuhan martabatnya dewasa ini tidak lain disebabkan karena
aqidahnya. Pada mulanya agidah Islam bersih dari campuran syirik dan arii Ld
lldha Illalldh (tidak ada Tuhan yang patut disembah kecuali Allah)
mengangkat dint lebih tinggl dari batu dan patung dan orang yang dianggap
besdar. Orang menjadi tidak takut mati dalam menjalankan sesuatu yang hak
dan tidak takut membenci sesuatu yang mungkar dan mengajak sesuatu yang
ma’ruf, sekalipun menghadapi tantangan dan rintangan. Mereka merasa bahwa
hidup ini tidak ada artinya, kecuali harus dipergunakan untuk menegakkan
kebenaran dan menolak kezaliman. Itulah satu-satunya perbedaan antara orang
Arab Jahiliyyah dan orang Arab dalam Islam. Hanya dengan akidah itulah
mereka meluaskan daerah, membuka dan menguasai daerah-daerah itu.*

Keadaan sosial keagamaan jazirah Arab saat Muhammad ITbn Abdul
Wahhéb hidup jauh dari gambaran di atas. Di tiap negara Islam yang
dikunjunginya Muhammad Ibn Abdul Wahhdb melihat kuburan-kuburan
syekh tarekat bericbaran. Tiap kota, bahkan juga kampung-kampung,
mempunyai kuburan syekh atau wali masing-masing. Ke kuburan-kuburan itu
umat Islam pergi naik haji dan meminta pertolongan dari syekh atau wali yang
dikuburkan di dalamnya, untuk menyelesaikan problema hidup mereka sehari-
hari. Ada yang meminta supaya diberi anak, ada pula yang meminta supaya
diberi jodoh, ada lagi yang meminta supaya disembuhkan dari penyakit yang

didentanya dan ada pula yang meminta supaya diberi kekayaan. Syekh atau

* Ibid, hlm. 48-49.
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wali yang telah meninggal duma itu dipandang sebagai orang yang berkuasa
untuk menyelesaikan segala persoalan yang dihadapi manusia di alam ini.’

Kemurnian faham tavhid mereka telah dirusak oleh ajaran-ajaran
tarekat yang semenjak abad ketiga belas memang tersebar luas di dunia Islam.
Karena pengaruh tarckat ini, permohonan dan do’a tidak lagi langsung
dipanjatkan kepada Tuhan, tetapi melalwm syafa’at syekh atau wali tarekat,
yang dipandang sebagai orang yang dapat mendekati Tuhan dan dapat
memperoleh rahmat-Nya. Menurut keyakinan orang-orang yang berziarah ke
kuburan syekh dan wali tarekat, seperti tersebut di atas, Tuhan tidak dapat
didekati kecuali melaui perantara.®

Menurut Muhammad Ibn Abdul Wahhib, kemurmnian tauhid dirusak
bukan hanya oleh pujaan pada syekh dan wali. Faham animisme masih
mempengaruhi keyakinan umat Islam. Di satu tempat ia melihat orang
berziarah ke sebatang pohon korma, karena pohon itu diyakini mempunyai
kekuatan gaib. Di tempat lain ia melihat batu besar pula yang dipuja. Kaum
muslimin pergi ke tempat-tempat serupa 1tu untuk meminta pertolongan dalam
mengatasi persoalan-persoalan hidup mereka. Tuhan, yang kepada-Nya-lah
seharusnya dipanjatkan do’a dan permohonan, telah dilupakan. Keyakinan
serupa itu, menurut faham Muhammad Ibn Abdul Wahhéb telah merupakan
syirik atau politeisme dan syirik adalah dosa terbesar dalam Islam, dosa yang

tak dapat diampuni Tuhan.’

3 Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta:
Bulan Bintang, 1991), hlm. 23-24.

€ Ibid, him. 24.

" Ibid.
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Soal tauhid memang merupakan ajaran yang paling dasar dalam

Islam, oleh karena itu tidak mengherankan kalau Muhammad Ton Abdul

Wahhib memusatkan perhatian pada soal ini. Ia berpendapat sebagai berikut:

I.

Yang boleh dan harus disembah hanyalah Tuhan dan orang yang
menyembah selain dari Tuhan telah menjadi musyrik dan boleh dibunuh.
Kebanyakan orang Islam bukan lagi penganut faham tauhid yang
sebenarnya karena mereka meminta pertolongan bukan lagi dari Tuhan,
tetapi dari syekh atau wali dan dari kekuatan gaib. Orang Islam demikian
juga telah menjadi musyrik.

Menyebut nama Nabi, syekh atau malaikat sebagai perantara dalam do’a
juga merupakan syirik.

Meminta syafa’at kepada selainTuhan adalah juga syink.

Bernazar kepada selain dari Tuhan juga syirik.

. Memperoleh pengetahuan selain dari Al-Qur’an, hadis dan giyas (analogi)

merupakan kekufuran.
Tidak percaya kepada gadhd dan gadar Tuhan juga merupakan kekufuran.

Demikian pula menafsirkan Al-Qur’an dengan fa’'wil (interpretasi bebas)

adalah kufur®

Gerakan Muhammad Tbon Abdul Wahhdb pada mulanya bukan

bergerak di lapangan politik, tetapi di bidang keagamaan. Baru setelah adanya

kesepakatan antara Muhammad Ibn Abdul Wahhidb dengan Muhammab Ibn

8 1bid, hlm. 24-25.
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Sa’Qid tahun 1744, maka gerakannya berubah menjadi gerakan politik, tanpa
meninggalkan missi asalnya yakni dakwah pemurnian Islam.’

Inilah faktor paling penting dalam penyebaran paham Wahabiyah ke
seluruh negeri Arab selanjutnya. Muhammad Ton Sa’dd adalah seorang Amir
di Dar’iyah. Dua tokoh agama dan politik ini mengikat perjanjian untuk
mempertahankan agama yang benar dan menentang segala macam bid’ah dan
menyiarkan ajaran itu ke seluruh jazirah Arab dengan lisan bagi mercka yang
mau menerimanya dan dengan pedang bagl mereka yagn tidak mau
menerimanya. Dengan itu dakwahnya memasuki saat-saat yang kritis, yaitu
berkumpulnya pedang dengan lisan. Dakwahnya memperoleh sukses sedikit
demi sedikit. Orang mulai banyak menerimanya dan beberapa amir menerima
pula, karena mungkin takut terhadap ancaman. Setiap kali memasuki suatu
daerah mercka berusaha menghilangkan bid’ah, hingga gerakan itu
menggoncangkan jazirah Arab. Pada waktu amir Muhammad Ibn Sa’Gd dan
Muhammad Thn Abdul Wahhib meninggal dunia, keturunan kedua orang tua
itu berjanji untuk meneruskan usaha dakwah yang dilakukan oleh kedua orang
tua mereka. Usaha itu dilaksanakan hingga akhirnya mercka menguasai kota
Mekkah dan Madinah."®

Ajaran tauhid yang dibangun oleh Muhammad Ibn Abdul Wahhab
yang semula hanya di Najd Arabia Tengah (tempat kelahirannya), dengan
Dar’iyah sebagai pusatnya, menyebar ke seluruh jazirah Arabia, kemudian ke
luar Arabia, seperti ke Mesir, Afrika, India bahkan sampai juga ke Indonesia

yang mempengaruhi perang Padri di Sumatra Barat pada abad kesembilan

? Ali Mufrodi, Islam di Kawasan Kebudayacan Arab (Jakarta: Logos, 1997), him. 151.
1 A Mukti Ali, Alam Pikiran Isiam............, hlm. 54.
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belas. Ajaran tersebut dibawa oleh para jama’ah haji yang datang ke Mekkah.
Mereka menyebarkan ajaran 1tu setelah berkenalan dengan ajaran tauhid
tersebut di Mekkah. !

Penyebaran paham Wahabi di atas, meskipun banyak juga yang
menentang gerakan ini," menunjukkan diterimanya ide-ide pembaharan
Muhammad Tbn Abdul Wahhdb di kalangan umat Islam. Tidak ketinggalan
Muhammad ‘Abduh (1849-1905) membawa gerakan tokoh ini ke Mesir. Cita-
citanya yang pokok supaya umat Islam selalu mengerjakan amal saleh, dan ia
melaksanakan ijtihad dan penelitiannya pada dua masalah yang ditegakkan
oleh Muhammad Tbn Abdul Wahhib, yaitu:

1. Memerangi bid’'ah dan apa yang merusak agidah Islam yang berupa
menyekutukan Allah dengan wali, kuburan dan lain-lain.

2. Membuka pintu ijtihad yang ditutup oleh orang-orang yang senang taglid
yang lemah akalnya."

Ketika Rahman membagi dialektika perkembangan pembaharuan
yang muncul di dunia Islam ke dalam empat gerakan, ia memasukkan gerakan
Wahabiah im1 ke dalam gerakan pertama yang disebut Revivalis Pramodemis

yang muncul pada abad ke 18 dan 19 di Arabia, India dan Afrika."*Rahman

"' Ali Mufrodi, Islam di Kawasan... ..., hlm. 154.

'2 pada umumnya para penentang gerakan Wahabi mengambil dua pola, yaitu politik dan
agama. Dalam bidang politik, misalnya, kerajaan Arab Saudi itu mengalami pasang dan surut,
terutama ketika dilindas oleh kekuatan Turki Usmani yang diwakili oleh gubernurnya di Mesir,
Muhammad °Ali Pasya tahun 1818. Lihat: /bid, him. 155. Dalam bidang agama, Sultan Mahmad
dari Istanbul mengirimkan da’i-da’i ke sefuruh dunai Islam agar tidak menerima Wahabiyah dan
mengkafirkan oarng-orang yang mengikutinya. Ulama-ulama Islam didorong menulis kitab-kitab
yang mendustakan gerakan Wahabiyah di samping menakut-nakuti dan menjelek-jelekkan. Lihat:
A. Mukti Ali, Alam Pikiran Islam............ , hlm. 54.

"3 Ibid, hlm. 59.

! Di India dikumandangkan oleh Syah Wali Allah dan di Afrika oleh gerakan Samsiah serta
Fulaniah. Sedang tiga gerakan lain yang dimaksud Rahman adalah modemisme kiasik,
neorevivalis atau revivalisme pasca modernis dan neomodemisme di mana Rahman menganggap
dirinya sebagai juru bicara gerakan bara ini. Lihat: Fazlur Rahman, Metode dan Alternatif
Neomodernisme Islam, Penyunting Taufik Adnan Amal (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 17-19.
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menjelaskan bahwa gerakan yang tidak terkena sentuhan RBarat ini

memperlihatkan cirt-ciri umum:

1. Keprihatinan yang mendalam terhadap degenerasi sosio-moral umat islam
dan usaha untuk mengubahnya.

2. Imbauan untuk kembali kepada Islam sejati dan mengenyahkan takhyul-
takhyul yang ditanamkan oleh bentuk-bentuk sufisme populer,
meninggalkan gagasan tentang kemapanan dan finalitas madzhab-
madzhab hukum serta berusaha unfuk melaksanakan ijtihad.

3. Imbauan untuk mengenyahkan corak predeterministik, dan

4. Imbauan untuk melaksanakan pembaruan ini lewat kekuatan bersenjata
(jihad) jika perhu.”

Demikian gambaran sekilas keadaan sosial keagamaan jazirah Arab
saat Syekh Nawawi berada di Mekkah anfara tahun 1828-1897. Meski
berusaha konsisten dengan hanya menghadirkan keadaaan sosial keagamaan
jazirah Arab demi mengetahui lebih jauh historisitas penafsiran Syekh
Nawawi, namun gerakan Wahabi yang mesti bersentuhan dengan sisi politik
demi meraih kesuksesannya dipaparkan juga, demi obyektifitas data yang
harus diketengahkan. Namun yang terpenting dari semua itu adalah informasi
bahwa Syekh Nawawi ketika berkarya, telah dikelilingi oleh ide-ide
pembaharuan baik dari wilayah Arab Saudi maupun dari Mesir. '

Beberapa hal yang dapat dikemukakan guna mendukung pandangan
tersebut adalah:

'3 Ihid, him. 18.

16 Zamakhsyari Dhofier juga menjelaskan betapa pengaruh Muhammad ‘Abduh di Mesir
telah mempesona sebagian pelajar Indonesia di Arab Saudi, sehingga diantara mereka ada yang
pindah belajar ke Mesir. Lihat: Zamakhsyart Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Teniang
Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 1982), him. 93-94.
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1. Penerbitan tafsir Mardh Labid di Mesir pada tahun 1887 adalah bertepatan
dengan gencarnya gerakan pembaharuan yang terjadi di wilayah tersebut,
yaitu gerakan yang dibangun oleh Muhammad ‘Abduh. "’

2. Syekh Nawawi diberi julukan oleh ulama Mesir “Sayyid ‘Ulamd’ al-
Hijaz”, yang artinya: Pemimpin para ulama Hijaz. Gelar ini
dianugerahkan pada beliau, ketika karya tafsirnya Mardh Labid naik cetak,
sedang tafsir ini adalah hasil diskusi dan perdebatannya dengan ulama al-
Azhar, sehingga dapat dipastikan beliau mengikuti perkembangan
pemikiran di Mesir."®

3. Beliau berguru pada sebagian ulama Mesir."

B. Latar Belakang Intelektual Syekh Muhammad Nawawi
Dalam hal int dua wilayah yang berbeda antara Jawa dan Mekkah
lebih disoroti terutama hubungan intelektual keagamaan sebab Syekh Nawawi
hidup dan menimba ilmu di dua tempat tersebut.® Dia menjadi salah satu
ulama yang meski tinggal di Mekkah, telah memberikan sumbangsih yang

sangat besar bagi pelestarian dan perkembangan Islam di Jawa.?!

"7 Ibid, hlm. 88. Bandingkan dengan J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir Al-Qur'an Modern,
terj. Hairussalim dan Syarif Hidayatullah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him, 27-28.

'® Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren.............. , him. 89

' Lihat keterangan lebih lengkap pada sub-bab tentang guru-guru Syekh Nawawi. Lihat
juga: Didin Hafiduddin, “Tinjauan Atas “Tafsir Al-Munir” Karya Imam Muhammad Nawawi
Tanara”, dalam Warisan Infelektual Islam Indonesia — Telaah Atas Karya-karyaKlasik (Bandung;
Mizan, 1992), him. 41.

# Zamakhsyari Dhofier menyebut peristiwa ini sebagai salah satu elemen penting dalam
sejarah perkembangan Islam di Jawa, di mana pada akhir abad ke-19 dikenal sebagai munculnya
semangat baru dalam kehidupan keagamaan {religious revivalism). Zamakhsyari Dhofier, Tradisi
Pesantren:... ... ......, him, 36-37.

2l Zamakhsyari Dhofier menyebut 5 ulama lain di samping Syekh Nawawi yang berperan
dalam perkembangan Islam di Indoensia, yaitu Syekh Ahmad Khatib Sambas (w. 1875), Syekh
Abdul Karim, Syekh Mahfiizh al-Tarmisi (w. 1918), Kyai Khalil Bangkalan (w. 1923) dan
Hadhrat al-Syaykh Hasyim Asy’ari. Jbid, him. 85-96.
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Syekh Nawawi lahir di Desa Tanara, Kecamatan Tirtayasa,
Kabupaten Serang Banten pada tahun 123071813 Ayahnya adalah seorang
ulama setempat bernama KH. “‘Umar Ibn ‘Arabi. Merupakan anak tertua dan
mempunyai empat saudara laki-laki yaitu Ahmad, Sa’id, Tamim dan Abdullah
serta dua saudara perempuan, yaitu Syakila dan Syahriyya.*°

Syekh Nawawi tinggal di Syi’ib Ali, sekitar 500 meter dari Masjid
Suci. Tampaknya orang Banten dan Batavia hidup bersama di daerah ini,
karena menurut peta Chaidar, Syekh Nawawi tinggal di depan rumah Syekh
Arsyad Batavia dan Syekh Syukur Alwan.*!

Syekh Nawawi mempunyai dua istri Dari keduanya beliau tidak
mendapatkan seorang pun anak laki-laki. Dari istri pertama, Nasimah, beliau
mempunyai tiga putri, yaitu Maryam, Nafisah dan Rugayyah. Kemudian dari
istri kedua, Hamdanah, mendapatkan seorang putri bernama Zubro. Dar
Zuhro inilah Syekh Nawawi mendapat cucu laki-laki yang meneruskan
perjuangannya.”

Beliau wafat pada usia 84 tahun di tempat kediamannya yang
terakhir, kampung Syi’ib Ali, Mekkah. Jenazahnya dikuburkan di pekuburan
Ma’la, Mekkah, berdekatan dengan kuburan Ibn Hajar dan siti Asma bint Abi
Bakr al-Shiddiq. Beliau wafat pada saat Sedaﬁg menyusun sebuah tulisan yang

menguraikan dan menjelaskan Minhdj al-Thdlibin karya Imadm Yahya ibn

20 Chaidar, Sejarah Pujangga Syeck Nawawi Albanteni Indonesia (Jakarta: Sarana Utama,
1978), him, 10.

2! Ibid, him. 48-49.

22 geperti KH. Ahmad Abdul Muhit yang menjadi Imam Masjid Ampel Surabaya pada
tahun 1975-an. Lihat; 1bid, hlm, 6,
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Syaraf bin Miisa ibn Hasan ibn Husayn ibn Muhammad ibn Jam’ah ibn Hujam
al-Nawiwi 2
1. Wilayah Jawa
Chaidar menyebutkan bahwa sejak usia lima tahun, Syekh
Nawawi belajar pada ayahnya sendiri selama tiga talun. Snouck
menambahkan, di samping dibimbing oleh ayahnya sendiri, ia juga
dibimbing oleh H. Sahal, seorang ulama yang masyhur di daerah Banten

.24
saat 1.

Menginjak usia delapan tahun, Syekh Nawawi berangkat ke
daerah Jawa Timur untuk memperdalam pengetahuannya tentang agama
Islam selama tiga tahun.®® Sukadrd menyebutkan bahwa sudah menjadi
tradisi waktu itu bahwa para santri di Jawa Barat melawat ke Jawa Timur
untuk memperdalam ilmunya. Di sana ada pesantren Termas Pacitan,
Pesantren Bangkalan Madura, Pesantren Tebuireng Jombang dan lain-
lain.*® Namun tidak ada informasi yang akurat, di daerah mana Syekh
Nawawi belajar di wilayah Jawa Timur ini. Selanjutnya bersama dua
sahabat karibnya pindah ke pondok pesantren di daerah Cikampek Jawa
Barat untuk waktu yang tidak terlalu lama dalam rangka belajar bahasa

dan dari sini ia langsung pulang kembali ke kampung halamannya

27
Banten.

2 Didin Hafiduddin, “Tinjavan Atas ........... , him. 39,
2 snouck Hurgronje, Mekka: In The Latter Part Of The 19th Century (Leiden: Brill, 1931),

hlm, 268; Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam Di Indonesia Abad Ke-19 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1984), hlm, 117.

% Chaidar, Sejarah Pujangga........., him. 29

% Heru Sukadri, Kiai Haji Hasyim Asy’ari: Riwayat Hidup Dan Pengabdiannya (Jakarta:
Depdikbud R1, 1985), hlm. 23,

# (Chaidar, Sejarah Pujangga........., him, 29.
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Informasi Chaidar ini berbeda dengan yang diberikan oleh
Snouck Hurgronje, bahwa setelah diasuh di bawal bimbingan H. Sahal
Banten, Syekh Nawawi bersama dua saudara laki-lakinya Tamim dan
Ahmad pergi ke Purwakarta Karawang, di mana Reden Haji Yusuf
menarik banyak murid dari seluruh Jawa, khususnya Jawa Tengah.28

Ayahnya meninggal dunia dua tahun sebelum keberangkatannya
ke Mekkah pada usia lima belas tahnn, dan tidak pernah kembali lagi ke
tanah air.®’ Sekali Jagi, informasi berbeda diberikan oleh Snouck. Namuu
pernyataannya yang tidak menyebutkan tahun keberangkatan maupun usia
Syekh Nawawi saat berangkat ke Mekkah menimbulkan spekulasi-
spekulasi yang belum bisa dipertanggung jawabkan keakuratannya.*
Tuformasi Snouck baliwa pada usia yang masih agak muda, tiga saudara ini
(Syekh Nawawi, Tamim dan Ahmad) naik haji dan kemudian Syekh
Nawawi bermukim selama tiga tabhun di Mekkah. Saat pulang dengan
membawa khazanah ilmu yang luas, Nawawi mempunyai rencana untuk
menetap di bawah lindungan Bayt Allah dan r1encana ini dapat

dilaksanakan.” Pemnyataan ini menunjukkan bahwa Syekh Nawawi pergi

¥ snouck Hurgronje, Mekka: In the Latler........., him, 268; Karel A. Steenbrink, Beberapa
Aspek Tentang..........., him. 117-118.

* Chaidar, Sejarah Pujangga........., ilm. 31.

% Hal ini terlihat pada tulisan para peneliti biografi Syekh Nawawi, Saifullah dalam karya
ilmiah tesisnya menulis bahwa informasi Chaidar yang menyebutkan pada unmwur 15 tahun Syekh
Nawawi pergi ke Mekkah untuk selamanya merupakan keberangkatannya yang kedua berdasarkan
infornmasi Sucuck Hurgronje. Lihat: Saifullah, “Tafsir al-Munir dan al-Manar (Studi Tentang
Metodologi Tafsir Ayat Ahkam)” (Tesis tidak diterbitkan: IAIN sunan Kalijaga, 1998), him. 50.
Namun Zamakhsyari Dhofier berpendapat bahwa keberangkatan Syekh Nawawi pada umur 15
tahun itu adalah kepergiannya yang pertama, di mana setelah tiga talun bermukim di Mekkah
kembali ke Banten dan dalam tempo yang tidak terlalu lama, beliau kembali lagi ke Mekkah

sampai meninggalnya, Lihat: Zamakhsyari dhofier, Tradisi Pesantren.............. Jum. 87-88,
Sementara Alex Soesilo tidak mencantumbkan polemik ini dalam karya disertagsinya. Lihat: Alex
Soesilo, “Syakh Nawawi of Banten:.......... * hlm. 72,

* Snouck Hurgronje, Mekka: In the Latter........., hlm, 268; Karel A, Steenbrink, Beberapa
Aspek Tentang........... , hlm. 118.
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ke Mekkah sebanyak dua kali. Kepergiannya yang kedua adalali uatuk
menetap di Mekkah dan tidak kembali ke tanah air selamanya.

2. Wilayah Arab Saudi
a. Guru-Gurunya
Satu hal yang sangat menarik adalah baliwa para pelajar dari
Jawa yang melanjutkan pelajarannya di Saudi Arabia mengelompok
sedemikian rupa dan memilih guru besar di Mekkah dan Madinah yang
berasal dari Jawa.** Demikian pula yang dialami oleh Syekh Nawawi.
Begitu sampai di Makkah, beliau belajar di bawah bimbingan Syekh
Ahmad Khatib asal Sambas dan Syekh Abd al-Ghéni asal Bima.*
Namun gura lyang sebenarnya adalah orang Mesir, yaitu Yiisuf
Sumulaweni, Nahrawi dan Abd al-Hamid Daghastanj.34 Selanjutnya ia
berguru pada Sayyid Ahmad Dimyati dan Sayyid Ahmad Zayni
Dahlan.*
b. Karya-Karyanya
Yousuf Alian Sarkis, sebagaimana dikutip oleh Chaidar dan
Zamakhsyari Dhofier, dalam bukunya Dictionary of Arabic Printed
Books From The Beginning Of Arabic Printing Until The End Of 1339
AH - 1919 AD (Cairo, 1928), h. 1879-1884 menyebutkan 38 karya

Syekh Nawawi dari berbagai disiplin ilou.*® Alex Soesilo menyebutkan

*# Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantreni:............, hlm, 85.

* Snouck Hurgronje, Mekka: In the Latter......... , hlm. 268; Karel A. Steenbrink, Beberapa
Aspek Tentang........... , hlm. T18.

* Ibid.

** Chaidar, Sejarah Pujangga........., hlm. 5.

¥ Chaidar, Sejarah Pujangga........, him. 95-97; Zamakhsyari Dhofier, Tradisi

Pexantren:............. , him. 88.
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40 buah karya Syekh Nawawi.”” Didin Hafiduddin Menyebutkan hampir
115 kitab dan dalam riwayat lain 99 kitab.*
Karya-karya Syekh Muhammad Nawiwi al-Bantani antara lain:
1. Ai-Tsimdr al-Yani'at
Ulasan atas Riyddh al-Badi'at karya Syekh Muhammad Hasbullah.
Kitab ini membahas masalah fikih.
2. Tangth al-Qawl
Ulasan atas Lubdb al-Hadits karya Imam Jaldluddin Sayiithi. Kitab ini
membahas empat puluh keutamaan, dimulai dengan keutamaan sabar.
3. Al-Tausyih
Ulasan atas Fath al-Qarib al-Mujib al-Musammd bi al-Taqrib karya
Ibn Q4sim al-Ghazi. Kitab ini membahas masalah fikih.
4. Nar al-Zhuldm
Ulasan atas al-Manziimah bi Agidat al-‘Awwdm karya Syekh Sayyid
Abhmad Marzuki al-Maliki. Kitab ini membahas masalah tauhid.
5. Al-Tafsir al-Munir li Ma ‘dlim al-Tanzil
Kitab ini membahas masalah tafsir al-Qur’an.
6. Maddrij al-Su’id
Ulasan atas Mawlid al-Nabawi al-Syahir bi al-Barzanjl karya Imam
Sayyid Ja‘far. Kitab ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan
sejarah kelahiran Nabi.
7. Fath al-Mujid
Ulasan atas al-Ddr al-Farid al-Tawhid karya Imdm Ahmad Nawiwi.

Kitab ini membahas masalah tauld.

* Lihat footnote no. 4 pada bab 1.
0 Didin Hafiduddin, “Tinjauan Atas ....._...... ” him. 42.
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8. Fath al-Shamad
Ulasan atas Mawlid al-Nabawi al-Syahir bi al-Barzanji karya Ahmad
Qdsim al-Maliki. Kitab ini membahas segala sesuatu yang
berhubungan dengan kelahiran Nabi.
9. Nihdyat al-Zayn
Ulasan atas Qurrat al-‘Ayn bi Muhimmat al-Din karya Syekh
Zaynuddin Abdul Aziz al-Malibari. Kitab ini membahas masalah fikih.
10. Suldm al-Fudhald’
Ulasan atas Manziimat al-Azkiya karya Syekh Imidm Fidhil
Zaynuddin. Kitab ini membahas masalah akhlak dan tasawuf.
11. Murdgi al-‘Ubdidiyyah
Ulasan atas Matn Biddyat al-Hiddyah karya Hujjat al-Islam Abi
Hamid al-Ghazali. Kitab ini membahas masaiah akhlak dan tasawuf.
12. Nashdih al-‘Ibad
Ulasan atas al-Munbihdt ‘Ald al-Isti'ddd 1i Yawm al-Ma‘dd karya
Syekh Syihdbuddin Ahmad ibn Ahmad al-‘Atsqalani. Kitab ini
merupakan nasehat kepada manusia tentang persiapan menghadapi
hari akhir.
13. Suldm al-Mundjah
Ulasan atas Safinat Al-Shaldt karya Sayyid Abdulldh ibn ‘Umar al-

Hadhram{. Kitab ini membahas masalah fikih.
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15.

16.

17.

18.

19.
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Al-*Aqdhu al-Tsamin

Ulasan atas Munziimat al-Sittin Mas 'alatan al-Musammd bi al-Fath
al-Mubin karya Syekh Mushthafd ibn “‘Utsméin al-Jiwi al-Qaruti.
Kitab ini membahas enam puluh masalah yang berkaitan dengan
tauhid dan fikih.

Bahjat al-Wasail

Ulasan atas al-Risdlah al-Jdmi*ah bayn Ushill al-Din wa al-Figh wa
al-Tashawwuf karya Syekh Ahmad ibn Zayni al-Habsyi. Kitab ini
membahas masalah tauhid, fikih dan tasawuf.

Targhib al-Musytagin

Ulasan atas Manziimat al-Sayyid al-Barzanji Zayn al-'Abidin fi
Mawlid karya Sayyid al-Awwalin. Kitab ini membahas masalah
kelahiran Nabi Muhammad saw.

Tijan al-Dharariy

Ulasan atas al-‘Alim al-‘Allémah Syaykh Ibrdhim al-Bajurf fi al-
Tawhid. Kitab ini membahas masalah tauhid.

Fath al-Mujib

Ulasan ringkas atas Khathib al-Syarbani fi ‘ilm al-Mandsik. Kitab im
membahas masalah manasik haji.

Mirgat Su’id al-Tashdig

Ulasan atas Sullam al-Taufiq karya Syekh Abdulldh ibn Husayn ibn
Thahir ibn Muhammad ibn Hasyim ‘Alwi. Kitab ini membahas

masalah tauhid, fikih dan akhlak.
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21.

30

Kasyifat al-Syaji

Ulasan atas Safinat al-Ngjd karya Syekh Salim ibn Samir al-
Hadhrami. Kitab in1 membahas masalah tauhid dan fikih.

Qami’ al-Thughydn

Ulasan atas Manzimat Syu'b al-fndn karya Imam Syekh Zaynuddin
ibn All ibn Ahmad al-Syafi’i al-Kausyani al-Malibari. Kitab ini

membahas hal-hal yang berkaitan dengan masalah iman,

22. Al-Futithat al-Madaniyyah

23.

24.

25.

26.

Ulasan atas Syu’'h al-fmdniyyah

‘Ugiad al-Lujayn fi Baydn Huqiiq al-Zawjayn

Membahas hak dan kewajiban suami istri.

Fath Ghafir al-Khaththiyyah

Ulasan atas Nuzhiim al-Jurimiyyah al-Musammd bi al-Kawkab al-
Jaliyah karya Imim Abdus Saldm ibn Mujdhid al-Nabrawi. Kitab ini
membahas masalah ilmu nahwu (tata bahasa).

Qathr al-Ghdyts |

Ulasan atas Masdil Abi Layts karya Imadm Abi Layts dan Mufassir
ibn Muhammiad ibn al-Hanafi.

Al-Fushiish al-Yaqithiyyah ‘ald Rawdhat al-Mdhiyah fi al-Abwadb
al-Tashrifiyyah

Kitab ini membahas ilmu sharaf (morfologi). Juga membahas tentang

masalah tawasul dengan mempergunakan asmd’ al-husnd (Nama-
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nama Allah yang agung), dengan Nabi saw serta ulama-ulama
pilihan lainnya.

Dari karya-karya tulis Syekh Nawawi di atas, dapat diketahui
bahwa cakupan disiplin ilmunya sangat beragam dan luas sekali, mulai
dari ilmu tafsir, ilmu hadis, 1lmu sejarah, ilmu fikih, ilmu tauhid, 1lmu
akhlak, ilmu tasawuf dan ilmu bahasa. Hampir seluruh kitab tersebut
kini dipelajari di pondok-pondok pesantren salafi maupun majlis-majlis
ta’lim, bahkan sering dijadikan sebagai kitab pegangan utama, misalnya
kitab-kitab fikih dan tauhid.'’ Martin Van Bruinessen menegaskan
bahwa Syekh Nawawi adalah pengarang paling produktif yang berbeda
dengan pengarang Indonesia sebelumnya yakni beliau menulis karya-

karyanya dalam bahasa arab.**

d. Murid-Muridnya

Kebanyakan muridnya adalah orang Jawa, khususnya Jawa
Barat dan lebih khusus lagi Banten. Hal im adalah sesuatu yang biasa
pada waktu itu, sebagaimana penulis tegaskan di awal tulisan 1ni.
Sebagaimana juga orang Minangkabau belajar pada Syekh Ahmad

* Khathib dani Minangkabau.

Hal tersebut di atas merupakan kecenderungan yang sedang
berkembang waktu itu bahwa para pelajar dari berbagai daerah di Jawa
yang melanjutkan studinya di Mekkah biasanya baru dianggap dapat
menyempurnakan pelajaran mereka setelah memperoleh bimbingan
terakhir dari ulama kenamaan kelahiran Jawa. Hal in1 menyumbang

kepada proses homogenitas kitab-kitab yang dipakai di pesantren-

*! Ibid, hlm. 42-43. Lihat juga: Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren.............., him. 89.
2 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarikat: Tradisi-Tradisi Istam di
Indonesia (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 37-38 dan 128.
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pesantren di Jawa dan dengan demikian proses homogenitas faham

keagamaan dan kehidupan kultural para Kyai di Jawa.*”’

Mund Syekh Nawawi yang kemudian dikenal oleh ummat

I[slam Indonesia sebagai ulama kenamaan adalah:

1. K.H. Hasyim Asy’ari, Tebuireng, Jombang, Jawa Timur.

2. K.H. Khalil, Bangkalan, Madura, Jawa Timur.

3. K.H. Asy’ari, Bawaian, yang kemudian diambil mantu oleh Imam
Nawawi, dinikahkan dengan putrinya yang bernama Nyi Maryam
binti Syekh Nawawi.

4. K.H. Nahjun, Kampung Gunung Mauk, Tanggerang, yang juga

dijadikan mantunya (cucu), dinikahkan dengan Nyi Salmah binti
Rugayyah binti Syekh Nawawi. K.H. Nahjun juga bertindak selaku
penulis karangan Syekh Nawawi, terutama ketika beliau menulis
Qathr al-Ghayts.

5. KH. Asnawi, Canngin, Labuan, Kabupaten Pandeglang,
Kabupaten Serang, Banten.

6. KH. lyas, kampung Teras, Tanjung, Kecamatan Karagilan,
Kabupaten Serang, Banten.

7. KH. Abdul Ghaffar, kampung Lampung, kecamatan Tirtayasa,
kabupaten Serang, Banten.

8. K H. Tubagus Bakri, Sempur, Purwakarta.**

¥ Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren.............. , him. 37-38.
“ Didin Hafiduddin, “Tinjauan Atas ............. ” him, 41, Sebagian dari ulama ini disebutkan
juga oleh Chaidar. Lihat: Chaidar, Sejarah Pujangga........., hlm. 6.
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Di samping belajar dengan Syekh Nawawi, mercka juga
belajar pada guru lainnya. Maka pengaruh Syekh Nawawi pada mereka -

fidaklah langsung.



BAB 11X

KITAB TAFSIR MARAH LABID

A. Latar Belakang Penulisan

Pembacaan terhadap sebuah karya (teks) seyogyanya tidak terlepas
dari pembacaan terhadap pengarang teks tersebut. Hal ini perlu dilakukan,
agar pembaca dapat menggali lebih dalam apa yang ada di balik teks. Inilah
yang dituju oleh hermeneutik.! Pembacaan terhadap situasi pengarang ketika
mengajukan gagasan-gagasannya melalui tulisan, dihadirkan apa adanya,
dengan demikian diharapkan pembacaan terhadap pengarang akan lebih
obyektif.

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa dalam skala
makro Syekh Nawawi menulis karya tafsimya pada situasi pergolakan
pemikiran Islam baik yang terjadi di Arab Saudi maupun di Mesir. Dalam
skala mikro, beliau hidup di perkampungan orang Jawa yang sedikit banyak
mempengaruhi  pemikiran-pemikirannya. Dengan demikian, kemunculan
tafsir Mardh Labid sedapat mungkin dibaca dalam situasi tersebut.

Dalam muqgaddimah tafsitr Mardh Labid, tersirat hal ikhwal
pemunculannya. Disebutkan bahwa beberapa teman Syekh Nawawi telah
meminta belian untuk menulis sebuah kitab tafsir al-Qur’an dan beliau ragu
melakukan hal tersebut. Keragu-raguan Syekh Nawawi imi berlangsung dalam
kurun waktu yang panjang. Tidak disebutkan secara jelas berapa waktu yang

beliau habiskan dalam merenungkan desakan teman-temannya tersebut. Juga

! Tiga variabel yang mengikat sebuah teks adalah the world of the text, the world of the
author, dan the world of the reader. Lihat: Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama —
Sebuah Kajian Hermeneutik (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 3. Ditegaskan lagi bahwa tanpa
memperhatikan sisi psikologis dan status sosial pengarangnya, sangat mungkin pembaca salah
paham. Lihat: /bid, him. 133.
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tidak disebutkan waktu yang pasti mulai kapan teman-teman Syekh Nawawi
meminta beliau menulis sebuah kitab tafsir

Dan kasus di atas, bisa ditarik lebih jauh pada karya-karya Syekh
Nawawi yang lain. Seperti tampak pada contoh karya-karya beliau
sebagaimana dipaparkan pada bab sebelumnya, bahwa hampir semuanya
merupakan pembahasan lebih jauh atas karya pengarang-pengarang besar
yang mendahuluinya, atau - meminjam istilah Alex Soesilo - gloss {radition
(tradisi komentar). Setidaknya ada faktor internal dan eckstemal yang
mempengaruhi Syekh Nawawi, sampai beliau berkreatifitas sedemikian rupa.

Faktor internal, di antaranya adalah keahlian dan kemampuan Syekh
Nawawi dalam menerangkan kata-kata dan kalimat-kalimat arab yang artinya
tidak jelas atau sulit dimengerti yang tertulis dalam syair terkenal yang
bernafaskan keagamaan’ Di samping hal tersebut, tampaknya yang
mendominasi adalah madzhab dan aliran teologi yang beliau anut. Didin
Hafiduddin menjelaskan bahwa semua kitab fikih karya Syekh Nawawi
menunjuk kepada madzhab fikih Syafi’i, karena memang beliau bermadzhab
Syafi’i. Salah satu faktor kuatnya pengaruh madzhab fikih yang empat adalah
ulama-ulama yang dalam dan luas ilmunya, memjadi murid imam madzhab

yang kemudian menyebarluaskan pendapat-pendapat imam mereka.’*

2 Muhammad Nawawi, Mardh Labid — Tafsir al-Nawawi — (Semarang: Toha Putratt),
him. 2,

* Zamakhsyart Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 1932}, him. 89.

* Didin Hafiduddin, “Tinjanan Atas “Tafsir Al-Munir” Karya Imam Muhammad Nawawi
Tanara”, dalam Warisan Intelektual Islam Indonesia — Telaah Atas Karya-karyaKlasik (Bandung:
Mizan, 1992), him, 44.
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Sudah menjadi rahasia umum, bahwa di kalangan Sunni (demikian
mereka menyebut dirinya), sangat jarang muncul karya-karya orisinil, yang
ada hanyalah komentar dan ulasan atas karya-karya ulama sebelumnya.
Tentunya hal ini berbeda dengan apa yang berkembang di kalangan Syiah.’
Perkenalan dan pergumulan intelektual Syekh Nawawi dengan aliran
Asy’ariah terjadi sebelum beliau berangkat ke Mekkah. Selama
perantauannya ke daerah Jawa Timur, Syekh Nawawi telah mengenal tasawuf
al-Ghazali, figh Syafi’i dan teologi Asy’ariah.®

Faktor ekstemal adalah ketika beliau berada di Mekkah, Syekh
Nawawi tidak langsung berbenturan dengan pembaharuan yang terjadi di
kawasan tersebut, namun berada di tengah-tengah perkumpulan orang-orang
Jawa yang tentunya sealiran dengan beliau,” sehingga dapat dimengerti
betapa meskipun beliau berada di kawasan lahirnya pembaharuan pemikiran
Islam, namun terpola oleh lingkungan mikronya tersebut unfuk
mempertahankan apa yang telah dipelajari di daerah Jawa.

Kiranya kedua faktor tersebut di samping dapat diajukan dalam
mengkaji karya-karya beliau yang kebanyakan adalah berupa ulasan lanjutan,
juga dapat diajukan dalam melihat keragu-raguan beliau untuk menulis
sebuah kitab tafsir. Meskipun Syekh Nawawi sendiri secara pasti
menyebutkan penyebab keragu-raguan tersebut.

Syekh Nawawi menyebutkan apa yang sesungguhnya beliau
pertimbangkan sebelum menulis sebuah kitab tafsir. Dua buah hadis Nabi
tentang ancaman bagi yang menulis sebuah kitab tafsir al-Qur’an hanya

dengan dasar ra'y (akal) saja mengusik hati beliau, karena Syekh Nawawi

3 Jalaluddin Rahmat, “Hikmah Mouta’aliyah: Filsafat Islam Pasca Ibn Rusyd” dalam Mulla
Sadra, Kearifarr Puncak, terj. Dimitri Mahayana dan Dedi Djuniardi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), hlm. vii.

® Heru Sukadri, Kiai Haji Hasyim Asy’ari: Riwayat Hidup Dan Pengabdianmya (Jakarta:
Depdikbud RI, 1985), him. 23.

7 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesaniren.............., hlm. 85
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takut termasuk dalam golongan orang-oréng yang disebutkan Rasulullah

tersebut.

Dua buah hadis yang dimaksud adalah:

# (s aa,ndt oty Ul cbdlsag o a3 06

Barang siapa yang berbicara tentang al-qur'an atas dasar pendapatnya

semata, maka meski ia benar ia telah berbuat salah.
T raundl a1 y)) S Geodmiapatdiad o) B 8 JE e

Barang siapa yang berbicara tentang al-qur’an atas dasar pendapatnya

sendiri. Hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di neraka.

Penyebutan dua buah hadis ini mengisyaratkan adanya pergolakan
pemikiran dalam diri Syekh Nawawi, Muhammad Husayn al-Dzahabi dalam
karyanya mencantumkan perdebatan antar ulama tentang boleh tidaknya
tafsir bi al-ra’y, dengan adanya dua buah hadis ini. Sehingga beliau membagi
kitab-kitab rafsir bi al-ra’y menjadi dua, yaitu tafsir bi al-ra’y yang
dibolehkan (mahmiid) dan tafsir bi al-ra’y yang dilarang (mac;’gmﬂm).m Al-
Zargani menjelaskan bahwa agar tafsir bi al-ra’y termasuk I{kf: dalam ra'y

yang benar, para ulama menetapkan suatu metode tertentu yang pada

dasarnya terdiri atas dua hal:"'

® Abl ‘Isi Muhammad Ibn ‘Isi Ibn Sawrah, Al-Jdmi’ al-Shahih wa hewa Sunan Al-

Tirmidziy (Beirut. Dar al-Kutiib al-Iimiyyah, 1987), juz V, him. 184.

9 .
Ibid.
' Muhammad Husayn al-Dzahabi, 4f-Tafsfr wa al-Mufassiriin (Beirut: Dér al-Fikr, 1976),

Juz I, hlm. 258. Lihat juga: Muhammad Abd al-* Adzim al-Zarqanl, Mandhil al-“Irfdn fT 'Uliim al-
Our'dn (Kairo: ‘Isa al-Babi al-Halabi, t.t.), Juz 1, him. 33-34.

'! Al-Zargani, Ibid, him. 59-60. Lihat juga: Didin Hafiduddin, “Tinjauan Atas ......", him.

46-47. Bandingkan: Muhammad Husayn al-Dzahabf, Ibid, him. 255-259.
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1.Makna sesuatu ayat al-Qur’an dicari dari al-Qur’an itu sendiri. Apabila
tidak terdapat di dalamnya, maka dicari di dalam sunnah, karena ia
merupakan pengulas al-Qur’an. Apabila juga tidak terdapat, maka dicari
bagaimana pendapat para sahabat tentang masalah tersebut, karena mereka
dianggap mengetahui situasi, tempat dan sebab ayat tersebut diturunkan.

2. Apabila masih juga tidak terdapat pada hal-hal tersebut di atas (al-Qur’an,
sunnah dan sahabat), para mufassir hendaknya mengerahkan segala
kemampuan untuk melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Memperhatikan segala sesuatu yang berhubungan dengan kalimat
tersebut, baik dilihat dari segi sudut bahasa, sharaf (morfologi)
maupun ilmu nahwunya (sintaksis), sambil dibandingkan dengan
penggunaannya pada waktu turun ayat tersebut.

b) Memperhatikan kalimat tersebut dari segi i'rdb dan baldghah-nya,
agar bisa dirasakan kedalaman maknanya.

¢) Mendahulukan makna hakikat (sesungguhnya, sesuatu dengan arti
harfiahnya) dari makna majdz (kiasan).

d) Memperhatikan peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi ayat
tersebut (asbdb al-nuzill).

e) Memperhatikan pertalian ayat-ayat tersebut dengan ayat sesudah
ataupun sebelumnya.

f) Memperhatikan rangkaian ayat itu secara keselurvhan (sivdg al-
kaldm).

g) Kesesuaian antara tafsir dengan vang ditafsirkan tanpa mengurangi

atau menambahnya.
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) Kesesuaian tafsir dengan ilmu-ilom lair;, seperti ilmu-ilmu kealaman
{(natural sciences), kesesuaiannya dengan .!S'uniiatulldh pada kehidupan
manusia, kesesuaiannya dengan sejarah kehidupan umat manusia
secara umum, dan khususnya sejarah bangsa Arab ketika ayat tersebut
diturunkan.

i) Harus diambil kesimpulan, baik dilihat dari segi maknanya maupun
Inkum-hukum yang bisa disimpulkan darinya.

j) Memperhatikan kaidah-kaidah pen-farjih-an, manakala ayat-ayat
tersebut mengandung berbagai kemungkinan arti dan maksud.

Kutipannya terhadap dua buah hadis Nabi tersebut di atas bukan
berarti bahwa tafsivr yang beliau tulis adalah kitab tafsicr yang dapat
dikelompokkan ke dalam tafsiv b/ al-ma’fsir. Agaknya, Syekh Nawawi
iemahami larangan dalam hadis barangkali supaya tidak terjerumus pada
tafsir bi al-ra’y yang dilarang. Hal ini bisa dibuktikan bahwa dari kelinia
kitab tafsir klasik yang dirujuknya, empat tafsir klasik merupakan kitab tafsir
bi al-ra’y yang dibolehkan, yaitu fafsir Sirdj al-Munir, tafsir Abi Su’ud,
Futiihdt al-Tighiypah dan Mafétih al-Ghayb "

Perspektif lain dapat diajukan, bahwa Syekh Nawawi mencantumkan
kedua hadis tersebut dengan maksud mengingatkan tegasnya larangan
menafsirkan al-Qur’an berdasarkan pendapat semata. Pembagian tafsir
menjadi kategori bi al-ma’tshir dan bi al-ra’y bukanlah dalam pengertian
totalitas, balwa tafsir &/ al-ma’fshir hanya berdasarkan afsar semata tanpa
melibatkan ra’y penafsiv sedang tafsir b7 al-ra’y hanya berdasarkan ra'y
semata tanpa melibatkan afsar. Kedua jenis tafsir tersebut samia-sama

menggunakan atsar dan ra'y. Pembagian kitab-kitab tafsir menjadi i al-

2 Al-Dzahab, Jbid, Juz I, him. 289 dan Juz II, hlm. 630.; Al-Zarqani, bid, Juz II, hlm. 66.
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ma’tsir dau bi al-ra’y dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu kwantitas dan
kwalitas. Sisi kwantitas menyebutkan bahwa prosentase penggunaan afsar
dan ra'y mempengaruhi kedudukan sebuah kitab tafsir dalam katagorisasi ini.
Sebuah kitab tafsir yang lebih banyak menggunakan afsar dari pada ra'y
dimasukkan dalam golongan tafsir bi al-ma’tsiir, begitu juga sebaliknya. Sisi
kwalitas ményebutkan bahwa kwalitas ra’y lebih dinilai meski prosentasenya
dalam keseluruhan penafsiran kecil, seliinggh sebuah kitab tafsir dapat
dimasukkan ke dalam golongan tafsir bi al—ra'r’y meski secara kwantitas
penggunaan ra’y lebih sedikit dibandingkan dengan penggunaan assar jika
ra’y yang diajukan berkwalitas.

Akhirnya keputusan yang beliau ambil adalah mengikuti desakan
teman-temannya untuk menulis sebuah kitab tafsir, dengan pertimbangan
bahwa para ulama terdahulu (salgf?) juga banyak yaug menulis kitab tafsir,
dan setiap jaman mempunyai pembaharuan. Desakan teman-teman Syekh
Nawawi ini secara tidak langsung adalah sebuah pengakuan terhadap
intelektualitas beliau. Dua alasan itulah yang akhimya membuat Syekh
Nawawi memberanikan diri menulis sebuah kitab tafsir. "

Kemasyhuran Syekh Nawawi dikenal secaral luas di hampir seluruh
dunia Arab. Karya-karyanya banyak beredar terutama di negara-negara yang
menganut faham Syafi’iyyah. Di Kairo beliau sangat terkenal. Karya Syekh
Nawawi ini muncul di Mesir pada tahun 1887."* Kitab tafsir ini diakui
mutunya dan memuat persoalan-pesoalan penting sebagai hasil diskusi dan
perdebatannya dengan ulama Al-Azhar. Demikian terkeualnya nama Syekh
Nawawi sehingga dalam cetakan tafsir tersebut behau diberi julukan “Sayyid

‘Ulam3a’ al-Hijaz” yang artinya “Pemimpin Ulama Hijaz”."? Perlu ditegaskan

¥ Muhanunad Nawawi, Mardh Labid ............. , Juz I, him, 2
" Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren:............. , him. 88,
' Ihid, him. 89.
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sekali lagi, bahwa ketika tafsir Mardh Labid ini muncul di Mesir, di kawasan

tersebut sedang bergejolak pembaharuan pemikiran yang dilaucarkan oleh

Muhammad ‘Abdul dan para kole:scgauya.16

Menyangkut variasi nama dari kitab tafsir ini dapat disebutkan
sebagai beri_kut: sebagian peneliti menyebut kitab tafsir karya Syekh Nawawi
i al-Tafsir al-Munir liMa'dlim al-Tanzil yang kadang kala disingkat al-
Tafsir al-Munir. Sebagian lagi menyebutnya Mardh Labid li Kasyf Ma’'nd
Qur'dn Majid yang sering dismgkat Maréh Labid, Tidak ada keterangan yang
dapat menegaskan bahwa Syekh Nawawi menggunakan salah satu dari kedua
nama tersebut sebagai judul kitab tafsimya. Yang pasti adalali Syekh Nawawi
menyebutkan kedua kalimat tersebut sebagai k'eterangan awal dan kitab
tafsirnya, sehingga dengan demikian variasi nama yang muncul saat ini dalam
penyebutan kitab tafsir karya Syekh Nawawi berasal dari pembaca, baik dari
kalangan peneliti maupun penerbit. Sebagai contoh, penerbit Maktab Dar al-
Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah Indonesia menerbitkan karya tafsir syekh

Nawawi dengan judul al-Munir."

Penerbit Toha DPutra Semarang
menerbitkan kitab tafsir ini dengan memakai nama Mardh Labid.'®
Zamakhsyari Dhofier memakai nama yang tersebut terakhir untuk

penyebutkan kitab tafsir Syekh Nawawi, namun dengan pelafalan yang

berbeda, yaitu Murdh Labid"

' Gambaran sekilas telah dipaparkan pada bab sebelumnya.
' Didin Hafiduddin, “Tinjanan Atas .......”, him. 48.

'8 Muhammad Nawawi, Mardj Labid .............

1 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren ............, , hlm. 88.
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B. Karakteristik Tafsir Marih Labid

Karakteristik mengandung maksud sifat khas. Ia mengungkap sifat-
sifat yang khas dari sesuatu. Maka bila disebutkan karakteristik tafsir Mardh
Labid, yang dimaksud adalah sifat-sifat khas apé saja yang bisa dilihat dalam
upaya penulisan tafir tersebut. |

Dalam ‘uliim al-tafsir, karakteristik diidentifikasi lewat metode
penafsiran, teknik penafsiran dan corak penafsiran.?®

Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani methodos, ymg berarti
cara atau jalan. Dalam bahasa Inggris, kata ini ditulis method, dan bangsa
Arab menerjemahkannya dengan tharigah dan manhaj. Dalam bahasa
Indonesia kata tersebut mengandung arti: cara yang teratur dan terpikir baik-
baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara
kerja yang bersistem untuk memudalikan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai suatu yang ditentukan. Definisi itu memberikan gambaran baliwa
metode tafsir al-Quran berisi sepefaugkat kaidah dan atnran yang harus

diindahkan ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qui’an.?’

Teknik penafsman lebih menekankan prosedur penafsiran yang
dilalui. Terdapat bermacam-macam prosedur yang pemah ada dalam sejarah
penulisan tafsir. Ada prosedur penafsiran yang dimulai dari makna mufradat
(kosa kata), lalu memberikan makna Zimdliy (global) dan akhimya

memberikan makna fafshiliy (terperinci). Ada pula yang langsung

* M. Yunan Yusuf, “Karakteristik Tafsir al-Qur'an Di Indonesia Abad Keduapulul”,
dalam Jurnal Ulumul Qur’an 111 (4), 1992, him. 50.

2! Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him, 1-2,
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memberikan makna terperiuci taupa melalui arti: kata dan makua global, dan
yang memberikan penafsiran dalam bentuk catatanl‘ kaki.??

Adapun corak penafsiran di sini dimaksudkan, kecenderungan aliran
yaug dianut oleh penafsivr al-Qur’an. Istilah “corak” adalah apa yang
diistilahkan dalam bahasa arab sebagai ittijdh atau al-lawn.” Para ulama
saling silané pendapat tentang maksud dari “corak”?® Ahsin Muhammad
menggunakan istilah ini untuk membagi tafsir menjadi iftijdh atsari (corak
penafsiran dengan melibatkan riwayat-riwayat, baik dari1 Nabi, sabhabat ataun
tabi’in) dan iftijdh ‘Aql (corak penafSiran yang banyak melibatkau ijtihad
mufassir). Kedua kategori tersebut sering disebut sebagai bi al-ma’ishiir dan
bi al-ra’y. Kedua, beliau memakai istilah ini untuk membagi kecenderungan
ulama dalam itijdh ‘Aql. Di sana adalah iftijdh bahasa, sosial
kemasyarakatan, teologi (Syi’ah, Mu’tazilah, Khawarij dan lain-lain), sufi,
falsafi, hukum, ilmu pengetahuan dan kejiwaan.?’ Ulama lain memberikan
istilah yang berbeda untuk pembagian tafsir menjadi b7 al-matshir dan bi al-
ra’y, yaitu aliran®® dan bentuk.”” Namun untuk pengertian istilah “corak”
sebagai kecenderungan penafsir dalam menafsirkan al-Qur’an (corak falsafi,
hukum, sosial kemasyarakatan, teologi dan lain-lain), tidak ada perbedaan

pendapat.*®

2 M. Yunan Yusuf, “Karakteristik........, him. 51. Contoh dari prosedur pemberikan
penafsiran dalam bentuk catatan kaki adalal tafsir Departeman Agama. Lihat: Departemen Agama
Republik Indonesia, A-Qur 'an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989).

2 Ahsin Muhammad Asyrafuddin, “Corak dan Metode Tafsir yang Perly Dikembangkan”
dalam TAIN Syarif Hidayatullah, Pengembangan dan Pengajaran Tafsir di Perguruan Tinggi
Agama SJakana: TAIN Syarif Hidayatullah, 1992), hlm. 30-31.

* Sebagaimana ditunjukkan oleh Malik Hamdanj, “Tanggapan Terhadap Makalah DR.
Ahsin Muhammad”, dalam fbid, hlm. 51-53.

2% Ahsin Muhammad Asyrafuddin, “Corak dan...... Jhim. 32,

26 Malik Hamdani, “Tanggapart .......... ,hlm. 52.

“ Nasruddin Baidan, Metodologi.......... ,hlm, 9.

25 Ahsin Muhammad Asyrafuddin, “Corak dan... ... , him, 32; Malik Hamdani, “Tanggapan
.......... . hlm. 52; Nasreddin Baidan, Mefodologi.........,1m. 9.
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1. Metode Penafsiran

Sebagaimana dijelaskan di muka, bahwa dalam bagian ini dibahas
teutang cara Syekh Nawawi memberikan tafsirannya terhadap ayat-ayat al-
Qur’an atan dalam bahasa ilmiah berarti metode yaug berarti cara yang teratur
dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksad (dalam ilmm pengetahnan dan
sebagainya); cara kerja yang bersistem nntuk mémudahkan pelaksanaan snatu

\

kegiatan guna mencapai suatu yang ditentukani Definisi itu memberikan
gambaran bahwa metode tafsi al-Qur’an berisi seperangkat kaidah dan aturan
yang harus diindahkan ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Tersebut
dalam mugaddimah tafsir Marih Labid metode yang digunakan oleh Syekh
Nawawi dalam menyusuu kitab tafsir. Setidaknya ada dua metode yang
digunakan oleh Syekh Nawawi dalam merefleksikan pemikirannya ketika
berhadapan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Metode pertama secara tegas
disebutkan bahwa dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, keterangan dan
penjelasan dari kitab-kitab tafsir klasik adalan rujukan atau tempat Syekh
Nawawi mengacu. Pernyataan ini mengandaikan dalil-dalil yang digunakan
baik dari al-Qur’an, hadis, bahasa maupun kisah Israiliyyat diambil dari

kitab-kitab tafsir klasik tersebut.

Kitab tafsir klasik yang dimaksud adalah sebaga berikut:
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1. Abl Thahir Muhammad Ibn Ya‘qub, Tanwir al-Migbds Min Tafsir Ibn
‘Abbds.

2. Abt al-Su‘td Tbn Muhammad al-‘Imadi al-Hanafi, /rsyad al-‘Agl al-
Salim 1l Mazdyd al-Kitdb al-Karim.

3. Al-Khathib al-Syarbini, Ai/-Sirdj al-Munir.

4. Mubammad al-Razi Fakhr al-Din, Tafsir al-Fakhr al-Rézi, dikenal
dengan sebutan al-Tafsir al-Kabir atau Mafdtih al-Ghayb.

5. Sulaymén Ibn ‘Umar, Al-Futihdt al-lidhiyyah”

Meski beliau secara jelas menyebutkan sumber penafsirannya ini,
Syekh Nawawi dalam tafsirnya tidak mencantumkan tafsir apa saja yang
dirujuknya ketika menafsirkan sebuah ayat, sehingga bila dilakukan
penelusuran, harus melihat kelima tafsir klasik tersebut guna mendapatkan
kepastian tafsir apa yang dirujuknya dalam penafsiran sebuah ayat. Hal
inilah yang dilakukan penulis dalam penelitian ini.

Selanjutnya, beliau  mengisyaratkan adanya  semangat
pembaharuan sekaligus penafsiran yang baru ketika menyatakan bahwa
setiap jaman mempunyai pembaharuan. Inilah metode penafsiran kedua
Syekh Nawawi. Isyarat bahwa Syekh Nawawi juga menggunakan ra'y
ketika menafsitkan al-Qur’an inilah yang penulis bahas pada bab
berikutnya tentang tafsir surat al-Fatihah. Dilanjutkan dengan analisa

terhadap aplikasi metode Syekh Nawawi dalam surat tersebut.

2. Teknik Penafsiran
Tafsir Mardh Labid termasuk dalam kategori tafsir lengkap, yaitu

tafsir yang ditujukan pada semua ayat al-Qur’an, mulai surat al-Fitihah

¥ Muhammad Nawawi, Mardéh Labid ............., Juz 1, hlm. 2
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sampai dengan surat al-Nas,” yang hanya terdiri dari dua jilid ukuren
sedang. Secara sekilas dapat terlihat teknik penafsiran yang diambil oleh
Syekh Nawawi dalam menyusun tafsirnya, vaitu tidak bertele-tele dan
singkat.

Sebelum memberikan tafsirnya pada setiap surat, Syekh Nawawi
menjelaskan nama lain dari surat tersebut. Misal, surat al-AMd ‘iin discbut

juga surat a/-Din dan surat 4 Ra'ayta’

Namun tidak semua surat
diberikan nama lain, sebagaimana pada surat al-Fatihah, padahal menurut
Bey Arifin, sebagaimana yang dikutipnya dan kitab Khazinatul Asrdr
karangan Muhammad Haqqi an-Niziliy, surat al-Fatihah ini mempunyai
kurang lebih 35 nama. Nama-nama itu ada yang diambil dari berbagai
hadis Nabi mengenai al-Fatihah dan ada pula nama yang ditetapkan oleh
para sahabat dan tabi’in. Nama-nama tersebut adalah:
1. al-Fdtihah atau Fdtihat al-Kitdb
Artinya: Pembuka atau pembuka Kitab.
2. Umm al-Kitab
Artinya: Induk Kitab. Umm al-Kitdb diartikan bahwa surat al-Fatihah
mengandung semua persoalan yang terdapat di dalam al-Qur’an, yaitu
ketuhanan, alam, akhirat, ibadah dan sejarah-sejarah.
3. Ummal-Qur’dn
Artinya; Induk al-Qur’an. Banyak pendapat mengenai nama ini, di
antaranya adalah karena al-Fatihah ini isinya dianggap sebagai

ringkasan dari isi seluruh al-Qur’an.

*® Dengan demikian memakai sistematika ala tartib al-mushhafiy, yaitu penafiran ayat-ayat
sesuai urut-urutannya dalam mushhaf. Ada dua sistematika lain yang dikenal dalam wlm al-tafsir
yaitu ala tartib al-nuzuliy (kronologis) dan sistematika mawdhu’iy. Pembahasan lebih lanjut lihat:
Malik Hamdani, “Tanggapan......, hlm. 51-52.

* Ibid, Juz 1, him. 466,
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4. Al-Qur’dn al-‘Adzim

Artinya: Bacaan agung. Dinamakan bacaan agung karena isi al-

Fatihah inm1 semuanya mengenai masalah-masalah yang amat besar

atau agung.

. al-Sab' al-Matsdnt

Artinya: Tujuh yang berulang-ulang. Dinamakan tujuh, karena
memang terdini atas tujuh ayat, dan dikatakan berulang-ulang karena
memang banyak ayat-ayatnya dibaca berulang-ulang, baik di dalam
ayat-ayat al-Qur’an lainnya atau dalam shalat atau di luar shalat. Ada
juga yang mengartikan kata-kata Matsdni itu berarti dua bagian. Satu
bagian untuk Tuhan dan satu bagian lagi untuk manusia. Dan ada pula
yang mengarfikan kata-kata Matsdnf itu berarti sanjungan, karena
setiap ayat dari al-Fatihah ini berisi sanjungan atau pujian terhadap
Allah.

. al-Wdfiyah

Artinya: Mencakup. Karena isinya mencakup seluruh isi al-Qur’an
dan meliputi keterangan-keterangan tentang Tuhan dan keterangan
tentang manusia.

. al-Wagqi‘ah

Artinya: Tameng, Karena al-Fétihah ini dapat menamengi (menjaga)

orang-orang yang membacanya dari berbagai bahaya dan penyakit.



8.

10.

11.

a5

al-Kanzu

Artinya: Perbendaharaan, atau tempat yang penuh dengan barang-
barang berharga. Karena al-Fatihah adalah ibarat barang-barang,
sangat mahal harganya.

al-Kdfiyah

Artinya: Memadai. Karena al-Fatihah ini mencakup semua ayat-ayat
dalam al-Qur’an, dan ayat-ayat lain tidak mencakup akan isi al-
Fatihah ini.

al-Asas

Artinya: Sendi atau Dasar. Karena al-Féatihah dianggap dasar dari al-
Qur’an.

Fdtihat al-Qur’dn

Artinya: Pembuka al-Qur'an. Karena letaknya di permulaan al-

Qur’an, atau boleh juga diartikan sebagai pintu masuk ke al-Qur’an.

12. Stirat al-Niir

13.

14.

Artinya: Surat Cahaya. Karena surat ini banyak membawa penerangan
kepada manusia.

Stirat al-Hamd

Artinya: Surat Pujian. Karena isinya penuh dengan pujian kepada
Tuhan.

Strat al-Syukr

Artinya: Surat Syukur. Karena isinya penuh dengan syukur kepada

Tuhan.
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15. Siirat al-Hamd al-iild
Artinya: Surat pujian pertama.
16. Sirat al-Hamd Qashwa
Artinya: Surat pujian terakhir.
17. Stirat al-Ruqyah
Artinya: Surat Mantera atau Obat. Karena dengan surat i dapat
menyembuhkan berbagai penyakit.
18. Stirat al-Syifd’
Artinya: Surat yang mengandung kesembuhan (obat).
19. Surat al-Sydfiyah
Artinya: Surat yang menyembuhkan.
20. Sirat al-Shaldh "
Artinya: Surat yang dibaca tiap shalat.
21. Surat al-Du'd’
Artinya: Surat yang berisi do’a. Tiap kita membaca surat ini berati kita
berdo’a.
22. Sirat al-Thaldb
Artinya: Surat berisi tuntutan (permintaan).
23. Strat al-Sv’al
Artinya: Surat yang berisi permintaan.
24, Strat al-Ta’lim al-Masdlah
Artinya: Surat yang mengajarkan cara berdo’a, yaitu dimulai dengan

memuji dan mengenangkan kebesaran Tuhan,
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25. Strat al-Mundjah
Artinya: Surat yang berisi bisikan terhadap Tuhan.
26. Siirat al-Tafwidh
Artinya: Surat yang berisi penyerahan diri kepada Tuhan.
27. Stirat al-Mukdfaah
Artinya: Surah Imbangan, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw sebagai imbangan terhadap harta benda orang lain.
28. afdhal al-Suwdr al-Qur’dn
Artinya: Surat yang terbaik dalam al-Qur’an.
29. Akhir al-Suwdr al-Qur'dn
Artinya: Surat penutup dan al-Qur’an.
30. Azham al-Suwdr al-Qur 'dn
Artinya: Surat terbesar dalam al-Qur’an.
31. Strat al-Minnah
Artinya: Surat yang mengandung cita-cita.
32. Strat al-Mujziyah
Artinya: Surat yang memberi balasan.
33, Strat al-Munjiyah
Artinya: Surat yang dapat membebaskan manusia dari berbagai
kesulitan.
34. Strat al-Tsagalayn
Artinya: Surat jin dan manusia.
35. Stirat Majmd ‘il Asmad’

Artinya: Surat yang mengandung nama-nama Tuhan.*?

32 Bey Arifin, Samudera al-Fatihah (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1994), hlm. 13-16. Sebagian
dari nama-nama int juga disebutkan dalam tafsit Abi Su’id, Sirdj al-Munir dan Mafdtih Ghayb.
Lihat: Abii al-Su’dd ibn Muhammad al-‘1madi al-Hanafi, Irsydd al-‘Agl al-Salim Ild Mazdva al-
Kitdb al-Karim (Riyadh: al-Riyadh al-Haditsah, tt), Juz I, him. 8-9.; Al-Khathib al-Syarbini, A/-
Sirdj al-Munir (ttk: ttp, tt), Juz I, hlm 3-4; Muhammad al-Réazi Fakhr al-Din, Tafsir al-Fakhr
al-Rdzi (Tafsir al-Kabir, Mafdtih al-Ghayb) (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), Juz ¥, hlm. 179-183.
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Tempat turunnya surat diinformasikan oleh Syekli Nawawi setelah
penyebutan nama-nama surat, apakah di Madinah — dalam studi ulum al-
Qurlan disebut Madaniyyah -, ataukah di Mekkah — dalam studi ulum al-
Qur’an disebut Makkiyyah -. Selanjutnya beliau memberikan informasi
tentang jumlah ayat dalam surat tersebut serta jumlah kalimat dan huruf
dalam surat yang akan ditafsirkan. Contoh dalam surat al-Baqarah, Syekh
Nawawi menyebutkan baliwa surat ini terdiri atas 287 ayat, 3.100 kalimat dan
25.500 huruf,

Syekh Nawawi membagi penafsirannya menjadi dua bagian, yaitu
tafsir global dan terperinci. Secara teknis tata letak halaman dapat disebutkan
bahwa tafsir secara global diletakkan di bagian pinggir halaman, sedang tafsir
secara terperinci terletak di tengah halaman. Sebenarnya penafsiran secara
global dan terperincinya tafsir ini tidak terlihat mencolok, karena adakalanya
terdapat persamaan porsi kalimat ketika Syekh Nawawi menafsirkan secara

global maupun terperinci.

Syekh Nawawi tidak memberikan makna mufradat (kosa kata),
tetapi justru lebih tertarik pada penafsiran per-huruf, sebagaimana yang beliau

lakukan saat menafsirkan al-basmalah,*
3. Corak Penafsiran

Analisa tentang corak penafsivan tafsir Mardh Labid dalam hal ini adalah
dengan melihat penafsiran Syekh Nawawi terhadap surat al-Fatihah.>* Melihat

penafsivan Syekh Nawawi terhadap ayat-ayat dalam surat al-Fatihali, dapat

* Muhammad Nawawi, Mardh Labid ............, Juz I, him, 3.
*3 Tafsir al-Basmalah ini akan dibahas pada bab berikutiya.

* Pemaparan tentang penafsiran surat al-Fatihah oleh Syekh Nawawi tersebut dalam bab
berikutiya.
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disimpulkan bahwa corak penafsiran Syekh Nawawi adalah lfughawiy (corak
bahasa).”® Hafiduddin menambahkan bahwa uraian dalam kitab tafsir Mardh
Labid hampir mirip dengan tafsir Jaldlayn. Meski bercorak bahasa namun
tidak terlepas dari sumbernya yaitu al-Qur’au dan hadis, artinya sumber setiap
pengertian bahasa terletak dalam al-Qur’an dan hadis. Misalkan dalam
penafsiran al-Rahmdn sejalan dengan firman Allah dalam surat al-Bagarah
ayat 126. AI-Rahim sejalan dengan surat al-Ahzab ayat 43. Shirdth alladzinag
an'amta ‘alayhim sejalan dengan surat al-Nisa’ ayat 69. Maka kemampuan
berbahasa arab dan pemahaman akan kaidah-kaidah bahasa tersebut
tampaknya menjadi syarat bagi konsumen kitab tafsir ini, dan sulit bagi
mereka yang belum memahami kaidah-kaidah bahasa arab untuk memahami
kitab ini.*

Di samping hal tersebut di atas, akin dijelaskan juga corak
pemikiran pénafsiran, yaitu kecenderungan aqidah atau teologi yang dianut
oleh penafsir al-Qur’an, apakah kecenderungan teologinya berwarna liberal
atau tradisional >’ Perspektif ini dipakai karena berbicara tentang dasar-dasar

agama (ushiil al-din) yang mempunyai peranan dalam mempengaruhi

seseorang berfikir dan bertindak.*®

Semua aliran teologi dalam Islam, baik Asy’ariah, Maturidiah
apalagi Mu’tazilah sama-sama mempergunakan akal dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan teologi yang timbul di kalangan umat Islam. Perbedaan

yang terdapat antara aliran-aliran itu ialah perbedaan dalam derajat kekuatan

** Didin Hafiduddin, “Tinjavan Atas.......... , hlm, 48,54,

3 Ibid, hlm. 54-56.

3 M. Yunan Yusuf, “Karakteristik... ... , hlm. 51,

¥ Komaruddin Hidayat menambahkan hal-hal lain yang dapat mempengaruhi seseorang
berfikir dan bertindak selain pemahaman keagamaan, diantaranya lingkungan sosial, alam bawah
sadar dan lain-lain, Lihat: Komarddin Hidayat, “Menimbang Harga Diri Bangsa”, dalam Harian
Kompas, 6 Maret 2001,
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yang diberikan kepada akal. Kalau Mu’tazilah berpendapat bahwa akal
mempunyai daya yang kuat, Asy’ariah sebaliknya berpendapat bahwa akal
mempunyai daya yang lemah.

Semua aliran juga berpegang kepada wahyu. Dalam hal ini
perbedaan yang terdapat antara aliran-aliran itu hanyalah perbedaan dalam
interpretasi mengenai teks ayat-ayat al-Qur’an dan hadis. Perbedaan dalam
interpretasi inilah sebenarnya yang menimbulkan aliran-aliran yang berlainan
itu.

Teolog-teolog yang berpendapat bahwa akal mempunyai daya yang
kuat memberi interpretasi yang liberal tentang teks ayat-ayat al-Qur’an dan
hadis. Dengan demikian timbullah teologi iberal seperti yang terdapat dalam
aliran Mu’tazilah. Teolog-teolog yang berpendapat bahwa akal mempunyai
daya yang lemah memberikan interpretasi karfiy atau dekat dengan arti harfiy
dari teks al-Qur’an dan hadis. Sikap demikian menimbulkan teologi
tradisional sebagaimana yang ada dalam aliran Asy’ariah.*

Untuk me]ihat_ corak pemikiran penafsiran Syekh Nawawi, akan
dibahas penafsiran beliau terhadap ayat mutasyabihat, yaitu surat al-Fath ayat
10 yang berbunyi:

pay (368 4 Ay
Tangan Allah di atas tangan mereka.*®

Syekh Nawawi tidak menafsirkan ayat imi secara lepas dari ayat-ayat
sebelum dan sesudahnya. Surat al-Fath ayat 10 menerangkan tentang baiat
(berjanji setia atau patuh). Dalam ayat ini, Syekh Nawawi tidak menafsirkan

secara harfiah, bahwa yad diartikan tangan, namun ditafsirkan sebagai nikmat

* Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta:
Ul Press, 1936), him. 150.
° DEPAG RI, Al-Qur’'an dan... ... ..., hlm, 838.
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dan pertolongan, sehingga secara keseluruhan dapat dipaparkan penafsiran
Syekh Nawawi sebagai berikut: Nikmat Allah kepada mereka berupa hidayah
lebih baik dari kebaikan mereka kepada Allah yang berupa baiat, atau
pertolongan Allah kepada mereka lebih tinggi dari pertolongan mereka
kepada-Nya,*!

Dengan penafsiran metaforis ini, menempatkan tafsir Mardh Labid
pada corak teologi liberal, sedang corak tradisional akan memberikan
penafsiran harfiah terdahap ayat mutasyabihat. Penggambaran sifat Tuhan
yang authropomorphis selalu diselesaikan dengan pemyataan bahwa tiada
sesuatupun yang menyerupai—Nya.':lz

Penelusuran lebih lanjut menunjukkan bahwa Syekh Nawawi

mengemukakan pemikiran sintetis. Pada surat al-Shaffat ayat 96:

O J.Lu:v |9 X PSS.‘; A 3
!
“Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kanu perbuat.

3 43
>

Syekh Nawawi menafSirkan bahwa Allah menciptakan kamu dan semua amal
perbuatan kamu.*® Penafsiran semacam ini terdapat pada corak teologi
tradisional yang lebih mendukung paham jabariyyah.

Namun pada surat Ali Iimrn ayat 165:
A ) aSui) Nie (e pa J8 108 ) AT Lgabie i) 38 dyiae WSl W
ot 5 S e

1 Muhammad Nawawi, Mardh Labid ............., Juz II, him, 305.

“2 Sebagaimana penafsiran Departemen Agama. Lihat: DEPAG RI, 4/-Qur’an dan...., him.
338-839,

3 Ibid, him. 724.

* Muhammad Nawawi, Maréh Labid ............., Juz IL, him. 221,
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“Dan mengapa ketika ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), padahal
kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu
(pada peperangan Badar), kamu berkata: Dari mana datangnya (kekalahan)
itu? Katakanlah: Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri. Sesungguhnya Allah

» 4 Syekh Nawawi menafsirkan bahwa

Maha Kuasa atas segala sesuatu.
kekalahan kaum muslimin pada perang uhud adalah karena kesalahan kaum
muslimin sendiri, bahwa mereka meninggalkan benteng dan saling berebut
harta rampasan. Bahkan pada ayat e s S e At o
Syekh Nawawi menegaskan bahwa pertolonga‘!u Allah tergantung dari
pebuatan manusia sendiri, apakah mereka taat kepada Nabi ataukah tidak. *
Dapat diambil kesimpulan bahwa Syekh Nawawi pada beberapa ayat
lebih condong kepada teologi liberal, tetapi pada ayat lain pada teologi

tradisional.

“> DEPAG RI, 4l-Qur’an dan.. ... ..., him. 104,
S Muhammad Nawawi, Mardh Labid ............ , Juz I, him. 128.



BABIV
APLIKASI METODE TAFSIR SYEKH MUHAMMAD NAWAWI

DALAM SURAT AL-FATIHAH

Secara lengkap surat al-Fatihah adalah sebagai berikut:
asa ol Cpen W A ana Y
cpallall Ty b eall Y
o ) Gen Y

Cpaduad A 5 2mi Y -0

adfinaall 1l ol Lioa) -

Artinya:

1. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Pernyayang.

2. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.

3. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

4. Yang menguasai hari pembalasan.

5. Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami
mohon pertolongan.

6. Tunjukilah kami jalan yang lurus.

7. (Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada

mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka
yang sesat.’

! Departeman Agama Republik Indonesia, Al-Qur @i dan Terjemahnya (Semarang: Toha
Putra, 1989), him. 5-6.
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A. Penafsiran Syekh Nawawi

Hal pertama yang dipaparkan oleh Syekh Nawawi adalah tempat
turunnya surat al-Fatihah ini. Beliau menyebutkan bahwa surat al-Fatithah
adalah Madaniyyah atau Makkiyyah, maksudnya turun di Madinah atau di
Mekkah. Kontroversi imi hanya scbatas informasi, tanpa penyebutan
argumentasi dari masing-masing?

Selanjutnya beliau menyebutkan jumlah ayatnya, yaitu sebanyak tujuh
ayat. Syekh Nawawi menghindari polemik tentang Basmalah, sehingga tidak
masalah baginya apakah bacaan Basmalah termasuk al-Fatihah atau tidak, yang
terpenting bagi beliau adalah bahwa al-Fétihah terdiri atas tujuh ayat.

Bila bacaan basmalah termasuk surat al-Fitihah, maka ayat ketuyjuh
adalah shirdth alladzina an’amta ‘alayhim. Bila tidak termasuk al-Fitihah,
maka ayat ketujuh adalah ghayr al-maghdhib ‘alayhim wa 14 al-dhdllin’
Meski Syekh Nawawi tidak menjelaskan posisinya dalam masalah ini, namun
beliau dalam memulai setiap surat dalam tafsirnya, kecuali surat taubat,* selalu
memulai dengan bacaan Basmalah, sehingga dapat dinyatakan bahwa Syekh
Nawawi berpandangan bacaan Basmalah termasuk dalam surat al-Fatihah dan
dalam surat-surat Jain dalam al-Qur’an.

Selanjutnya Syekh Nawawi mengemukakan empat cabang ilmu yang

terkandung dalam surat al-Fatihah, yaitu sebagai berikut:

2 Muhammad Nawawi, Mardh Labid — Tafsir al-Nawawi (Semarang: Toha Putra, t.t.), Juz
I him. 2.

* Ibid.

4 Ibid, him. 330.
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1. llmu Ushul (ushill al-din)
Terkumpul sifat-sifat ketuhanan dalam al-hamd lilldh rabb al-‘dlamin dan
sifat-sifat kenabian dalam an‘amta ‘alayhim, dan hari akhirat dalam mdlik
yawm al-din.

2. Umu Furu’.
Sebagian besar membicarakan masalah ibadah. Ibadah terbagi menjadi dua
macam: ibadah dengan harta (‘ibddah mdliyah) dan ibadah dengan badan
(‘ibadah badaniyyah). Kedua jenis ibadah ini membutuhkan segala sesuatu
yang berhubungan dengan masalah kehidupan lain, seperti mu 'dmaldt dan
mundkahdt. Tbadah ini membutuhkan hukum-hukum yang menetapkan
adanya perintah dan larangan.

3. llmu yang bertyjuan menyempurnakan perilaku, yaitu ilmu akhlak.
Salah satunya adalah konsisten, teguh pendirian di jalan Allah (istigdmah),
sebagaimana diisyaratkan oleh firman-Nya: wa iyydka nasta‘in. Semua
aturan kehidupan menurut ajaran Islam (syari’at) tersimpul di dalam ayat
shirdth al-mustagim.

4. Timu tentang kisah dan sejarah umat terdahulu.
Baik kisah umat yang mendapat kebahagiaan, seperti para nabi maupun para
pengikut mereka, sebagaima tersimpul dalam ayat an‘amfa ‘alayhim; dan
kisah umat yang mendapat kerugian dan kesengsaraan, seperti orang-orang
kafir, sebagaiman tersimpul dalam ayat ghayr al-maghdliib ‘alayhim wa ld

al-dhallin®

3 Ibid, hlm. 2-3.
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Pada ayat bismilldh al-rahmdn al-rahim, Syekh Nawawi tidak
menafsirkan panjang lebar. Beliau menyebut]éan bahwa kaum muslimin
seyogyanya memulai dan membuka seluruh perbua!tan mereka dengan memuji
kepada Allah teriebih dahulu. Kata “Allah® menghimpun seluruh nama-nama-
Nya dan dikatakan maknanya adalah yang waijib -disembah. Al-Rdhman al-
Rahim adalah dua sifat Allah yang makna keduanya adalah yang mempunyai
‘rahmat, yaitu iradah Allah akan kebaikan dan tidak ada perbedaan antara
keduanya.

Selanjutnya beliau menafsitkan bacaan Basmalah ini per-huruf,
sebagai berikut:

Ba' . Bahdulldh: Keagungan Allah
Sin ;. sanduhu. Ketinggian Allah dan tidak ada sesuatupun yang menyamai
ketinggian-Nya.
Mim: Mudlkuhu. Kekuasaan-Nya dan Dia berkuasa atas segala sesuatu.
Di samping hal tersebut di atas, Syekh Nawawi memberikan

penafsiran per-huruf sebagai huruf awal dari nama-nama Allah sebagai berikut;

Ba’ : Bariun Bashirun - Maha pencipta dan Maha melihat.
Sin : Sumi‘un : Maha mendengar.
Mim: Majid Malik : Maha aguig dan Maha menguasai.

Alif . Allgh
Lam: Lathif : Maha lembut.
Hu': Hadi , : Maha pemberi petunjuk.

Ra’ : Razzdgq : Maha pemberi rejeki.
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Ha’: f_faffm : Maha pemurah.
Nun: Ndfi' Nar :Maha pemberi manfaat dan Maha pemberi cahaya.®

Pada ayat selanjutnya yaitu al-hamd lilldh rabb al-‘dlamin, Syekh
Nawawi membagi penafsirannya menjadi dua bagian. Frase pertama yaitu al-
hamd lilldh ditafsirkan sebagai pujian hanyalah bagi Allah, karenanya puji
syukur kehadirat Allah atas nikmat-Nya yang tiada tara kepada hamba-hamba-
Nya yang Allah telah memberikan petunjuk kepada mereka menuju keimanan.
Frase kedua rabb al-‘dlamin ditafsirkan sebagai pencipta makhluk seluruhnya
dan memberikan rejeki kepada mereka dan membolak-balik mereka dari satu
keadaan ke keadaan yang lain.”

Pada ayat selanjutnya al-Rahmdn al-Rahim, Syekh WNawawi
menafsirkan sebagai berikut: al-Rahmdn ditafsirkan sebagai Maha pengasih
bagi orang-orang yang taat dan mecurahkan rejeki kepada mereka dan
mencegah malapetaka bagi mereka. a/-Rahim ditafsirkan yang menghilangkan
dosa mereka di dunia dan merahmati mereka di akhirat dan memasukkan
mereka ke surga.®

Pada ayat mdlik yawm al-din, Syekh Nawawi menafsirkan sebagai
hakim pada hari pembalasan dan hari perhitungan, karena Allah sendirilah
yang menguasai hari tersebut dengan hukum-Nya. Selanjutnya beliau
menghadirkan polemik diantara para ulama tentang ditetapkannya alif pada

kata Malik. Bagi Imam ‘Ashim, Imam Kisa’i dan Imam Ya’qib ditetapkan alif,

¢ Ibid, hlm. 3.
7 Ibid.
8 Ibid.



yang akhimya merhpunyai arti menangani setiap persoalan di han kiamat
sebagaimana firman:
b Mo gy sa¥ s ol el e S Y a5

(Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong orang
lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah. (al-Infithar: 19)

Bagi yang lain, dengan menghilangkan «/if berarti Allah menangani
urusan kiamat dengan perintah dan larangan.'®

Ayat benkutnya iyydka na’budu wa iyydka nasta’in, Syekh Nawawi
membagi penafsirannya menjadi dua bagian. Frase pertama iyvdka na'budu
ditafsirkan kami tidak menyembah siapapun kecuali Engkau dan kami menuju
kepada-Mu dengan ibadah, yaitu taat dengan penuh ketundukan. Frase kedua
wa iyydka nasta‘in ditafsirkan kepada-Mu kami meminta pertolongan dalam
beribadah kepadamu. Tiada kuasa atas maksiat kecuali dengan pencegahan
dari-Mu dan tiada kekuatan atas taat kecuali dengan bimbingan dan taufig-
Mu.”

Ayat berikutnya ihdind al-shirdth al-mustagim ditafsirkan:
tambahkanlah kepada kami petunjuk kepada agama Islam, atau tetapkaniah
kami termasuk dalam orang-orang yang mendapat petunjuk padanya (agama
Istam).”

Ayat benkutnya shirdth alladzina an-‘amta ‘alayhim ditafsirkan
sebagai benkut: agama c;rang-orang yang Engkau anugerahi pada mereka
agama para Nabi, orang-orang yang benar, para syuhada’ dan orang-orang

yang saleh. Syekh Nawawi menambahkan bahwa mereka itu adalah kaum

S DEPAGRI, Al-Qur'andan... . ..., him. 1033.
1 Muhammad Nawawi, Maréh Labid .. ... ..., him. 3.
Y 1bid

2 Ibid.
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Musa dan Isa sebelum berubah arah yaitu orang-orang yang disebutkan oleh

Allah dalam firman-Nya:

Mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat
oleh Ailah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddigin (orang-orang yang amal teguh
kepercayannya kepada kebenaran Rasul), orang-orang yang mati syahid dan
orang-orang saleh. (al-Nisa’: 69)"

Ayat terakhir ghayr al-maghdhib ‘alayhim wa ld al-dhdllin dibagi
menjadi dua dalam penafsitannya. Frase ghayr al-maghdhiib ‘alayhim
dimfsirkan selain agama Yahudi di mana Allah marah kepada mereka, sedang
makna kemarahan dari Allah adalah kehendak-Nya untuk memberi hukuman.
Frase wa la al-dhdllin ditafsirkan selain agama Nasrani di mana mereka
menyimpang dan Islam. Syekh Nawawi memberikan penafsiran tambahan
sebagai berikut: al-maghdhib ‘alayhim yaitu orang-orang kafir dan a/-dhdllin
yang orang-orang munafik. Ditafsirkan demikian karena Allah menyebut
orang-orang beriman di awal surat al-Bagarah dalam empat ayat, selahjutnya
berbelok dengan menyebut orang-orang kafir dalam dua ayat, kemudian
melipatgandakan dengan menyebutkan orang-orang munafik dalam tiga belas
ayat.

Dengan demikian Syekh Nawawi memberikan dua pénafsiran berbeda

untuk masing-masing kata. 4/-Maghdhib selain ditafsirkan sebagai agama

B DEPAG RI, Al-Gur’an dan..., hlm. 130; Muhammad Nawdwi, Mardh Labid...., him. 3.
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Yahudi, juga ditujukan pada orang-orang kafir. Al-Dhdllin, selain ditujukan
kepada agama Nasrani, juga kepada orang-orang munafik, sefingga seakan-
akan kaum muslimin memohon kepada Alah untuk diberi petunjuk berupa
jalan orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah dan tidak marah pada
mereka sebagaimana Allah marah kepada umat Yahudi dan bukannya orang-
orang yang menyimpang dari kebenaran sebagaimana tersesatnya umat
Nasrani, ™

Syekh Nawawi menambahkan, disunnahkan bagi setiap orang yang
membaca surat al-Fitihah imi untuk mengucapkan Amin setelahnya. Amin
adalah ism dalam arti fi il amr (kata kerja perintah) yang berarti kabulkanlah.’

Demikian penafsiran Syekh Nawawi secara lengkap terhadap surat al-
Fatthah. Selanjutnya akan dibahas tentang metode dan kedudukan penafsiran
surat ini dalam wacana lima kitab tafsir klasik, untuk mengetahui lebih lanjut
konsistensi metode yang ditetapkan Syekh Nawawi dalam menyusun tafsir

Mardh Labid.

B. Metode dan Kedudukan Tafsir Surht Al—Fﬁﬁgah dalam Wacana Tafsir
Klasik
Kitab tafsir klasik yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Abl Thahir Muhammad Ibn Ya‘qGb, Tanwir al-Migbds Min Tafsir Ibn

‘Abbds.

™ Muhammad Nawawi, Mardgh Labid ..., him. 3.
3 Ibid.
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2. Abil al-Su*id Ibn Muhammad al-‘Imadi al-Hanafl, Irsydd al-‘Aql al-Salim
1ld Mazaya al-Kitab al-Karim.

3. Al-Khathib al-Syarbini, A/-Sirdj al-Munir.

4. Muhammad al-Rézi Fakhr al-Din, Tafsir al-Fakhr al-Rdzi, dikenal dengan
sebutan al-Tafsir al-Kabir atau Mafétih al-Ghayb.

5. Sulaymén Ibn “Umar, Al-Futiihat al-Ildhiyyah.

Secara teknis, akan dibahas per-bagian yang diutarakan oleh Syekh
Nawawi, setidaknya ada dua belas bagian. Bagian-bagian tersebut ditelusuri
pada lima tafsir klasik yang dijadikan rujukan oleh beliau dalam menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an. Konsisten dan tidaknya metode beliau akan terlihat dalam
bahasan berikut ini.

Hal pertama yang diutarakan oleh Syekh Nawawi dalam tafsir Mardh
Labid adalah mengenai tempat furunnya surat al-Fatihah. Syekh Nawawi
menganut paham sebagaimana lbn ‘Abbds, yaitu tidak berpolemik dalam
persoalan ini.'®

Dalam keempat tafsir klasik yang lain disebutkan polemik sebagai
berikut: Sebagian ulama berpendapat bahwa surat ai-Fatihah sekali waktu
diturunkan di Mekkah, dan di lain waktu diturunkan di Madinah. Karena
perulangan turunnya inilah ai-Fatihah disebut sab‘ al-matsdni (tujuh ayat yang
berulang-ulang). Turun di Mekkah ketika diwajibkan sholat, dan turun di
Madinah ketika ada perubahan kiblat. Namun Makkiyah adalah lebih tepat
untuk al-Fatihah berdasarkan firman:

el (e lagaa il 38l

16 Abii Thahir Muhammad ibn Ya’qub, Tamwir al-Migbds min Tafsir Ibn ‘Abbds (Mesir:
Mushthafi al-Babi al-Halabi wa Awladih, 1951), hlm. 2.
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“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang (dibaca)

berulang-ulang.”"’

Ayat im1 ada dalam surat al-Hijr ayat 87 yang termasuk
dalam surat Makkiyah '®

Begitu juga hal ini dimuat dalam tafsir Sirdj al-Munir dengan
menyebutkan ulama yang mendukung masing-masing pernyataan. Mujahidlah
yang berpendapat al-Fatihah adalah Madaniyyah, namun sebagian besar ulama
menyatakan Makkiyyah, diantaranya al-Baydhawi dan al-Baghawi."’

Selanjutnya yang diutarakan oleh Syekh Nawawi adalah persoalan al-
Fatihah terdin atas tujuh ayat, serta persoalan di sekitar bacaan Basmalah,
apakah ia termasuk salah satu ayat al-Fétihah ataukah tidak.

Penelusuran yang dilakukan, empat tafsir klasik yang membicarakan
tentang apakah Basmalah termasuk al-Fitihah ataukah tidak, yaitu tafsir Abi
Su'td, Sirdj al-Munir, Futdhdt al-Ildhiyyah dan Mafitih al-Ghayb.

Dalam tafsitr Abi Su‘did, permasalahan ini dibahas dengan
menyébutkan madzhab dan nama-nama ulama yang menyatakan bacaan
basmalah termasuk al-Fitihah ataupun yang tidak setuju dengan hal tersebut.
Lebih jauh disebutkan nama-nama ulama yang berpolemik beserta alasan dan
argumentasi masing-imasing. Dapat disebutkan di sini, beberapa ulama yang
menyatakan bacaan Basmalah tidak termasuk ayat al-Fitihah adalah Ibn
Mas’{id, Madzhab Milik, Madzhab Hanafi, penduduk Madinah, Basrah, Syam
dan para ulama’nya. Para ulama ini berargumentasi bahwa bacaan Basmalah
adalah ayat tersendiri danm al-Qur'an yang diturunkan secara terpisah,
sedangkan yang menyatakan sebaliknya diantaranya Ibn ‘Abbds (namun tidak
terdapat di dalam tafsirnya Tanwir al-Migbds), Ton ‘Umar, Madzhab Sa‘id ibn

" DEPAG RI, Al-Qur'an dan.... .., him. 398,

¥ Abi al-Su Gd ibn Muhammad al-‘Imadi al-Hanafi, Irsydd al- ‘Aql al-Salim Id Mazdyd
al-Kitdb al-Karim (Riyadh: al-Riyadh al-Haditsah, t.t.), Juz L hlm. 9.; Muhammad al-Rézi Fakhr
al-Din, Tafsir al-Fakhr al-Rdzi (Tafsir al-Kabir, Mafdtih al-Ghayb) (Beirut: Dar al-Fikr, 1993),
Juz I, him. 182 dan 184.; Sulaymén ibn ‘Umar, Al-Futithdt al-flghiyyah (Beirut: Dar al-Kut(b al-
‘Nmiyyah, 1996}, Juz 1, him. 5.

¥ Al-Khathib al-Syarbini, ALSirdj al-Munir (ttk: t1p, tt), Juz L, him. 4. Bandingkan
dengan Muhammad al-Rizi, /bid, him. 183-184.
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Jubayr, Zuhry, ‘Athd’, Abdulldh ibn al-Mubarak, penduduk Mekkah, Kufah
dan para ulama’nya, dan juga pendapat Syifi’l. Mereka berargumentasi bahwa
bacaan Basmalah diturunkan bersamaan dengan setiap surat. Pemyataan ini
adalah permnyataan Ibn ‘Umar ra.?® Dalam Sirdj al-Munir dan Futihdt al-
Ilghiyyah juga disebutkan pelemik antar ulama ini.2! Begitu juga dalam
Mafdtih al-Ghayb, bahkan setidaknya ada tujuh belas alasan bagi yang
mendukung bacaan Basmalah termasuk al-Fatihah dan 3 alasan bagi yang

menolaknya.”

Tafsir Abi Su‘'ad dan Futithdt al-Ildhiyyah tidak menyebutkan ayat ke
tujuh bila bacaan Basmalah masuk ataupun tidak. Sedang dalam Sirdy al-Munir
dan Mufdtih al—(}hayb terdapat keterangan tentang hal ini. Para ulama yang
menganggap bacaan basmalah termasuk al-Fatihah berpendapat bahwa ayat ke
tujuh adalah shirdth alladzina an‘amta ‘alayhim, sedang yang menolaknya
berpendapat bahwa ayat ke tujuh adalah ghayr al-maghdhiib ‘alaihim wa ld al-
dhdllin®® Bisa dipastikan, Syekh Nawawi merujuk pada kedua tafsir ini dalam
masalah tersebut. Meski demikian, Syekh Nawawi tidak menyebutkan alasan
terdirinya al-Fatihah atas tujuh ayat yang sebenarnya terdapat datam tafsir Sirdf
al-Munir** tafsic Abi Su‘id® dan tafsir Mafitih al-Ghayb,™® yaitu frase sub’
al-matsdni dalam surat al-Hijr ayat 87.

Pada surat dan ayat tersebut yang berbunyi:

i LN UV PR e B

2 Abi al-Su ‘0d, Irsydd al-"Aql... ... ..., him. 9-10. .

2 AlKhathib al-Syarbini, 4/-Sirdj......, him. 4.; Sulaymén ibn *Umar, Al-Futihdt
him. 14,

22 Muhammad al-Rézi, Tafsir al-Fakhr . .. .., him, 200-207.

B Al-Khathib al-Syarbini, A/-Sirdj ..., him. 4. ; Muhammad al-Razi, /bid, him. 207.

24 Al-Khathib al-Syarbini, Ibid.

2% Abii al-Su ‘0d, Irsydd al-‘dgl . .., him. 9.

% Muhammad al-Razi, Tafsir al-Fakhr ... ... ....., him. 181 dan 207.
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“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayal yang dibaca

» 2 Syekh Nawawi

berulang-ulang dan al-Qur'an yang Agung.
menafsirkannya dengan al-Fatihah yang terdiri atas tujuh ayat® Dengan
demikian argumentasi sab’ al-matsdni yang berarti surat al-Fatihah terdin atas
tujuh ayat juga dianut oleh Syekh Nawawi, namun penafsirannya ini tidak
diletakkan pada surat al-Fatihah.

Kandungan al-Fatihah atas empat cabang ilmu yaitu ilmu ushul, ilmu
furw’, ilmu akhlak dan ilmu giyas tidak terdapat dalam lima tafsir klasik yang
dirujuknya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Syekh Nawawi
menggunakan ra’yunya dalam hal mi.

Penafsiran Syekh Nawawi terhadap bacaan Basmalah, bismilldh al-
rahmdn al-rahim, mengikuti cara lbn ‘Abbds, yaitu penafsiran per-huruf.
Namun Syekh Nawawi menambah arti dari huruf-huruf tersebut sebagai
awalan dari nama-nama Allah. Sedang arti dan huruf ba’, sin, mim persis
sebagaimana yang ada dalam Tanwir al-Migbds.®

Penafsiran model demikian, tidak didapati pada empat tafSir klasik
yang lain. Dapat disimpulkan, Syekh Nawawi menggunakan ra’yunya dalam
penafsiran per-huruf dalam bacaan Basmalah sebagai awalan dan nama-nama

Allah, sedang makna “Allah” menghimpun seluruh nama-nama-Nya dapat

ditelusuri pada tafsir Mafdtih al-Ghayb. Dalam tafsir yang tersebut terakhir

Y DEPAG RI, Al-Qur'andan... ... . ...., him, 398
B Muhammad Nawawi, Mardh Labid...., Juz 1, hlm. 447.
® Abii Thahir, Tarmwir al-Migbds ..., him. 2.
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ditelusuri pada tafsir dicantumkan ayat al-Qur’an serta hadis yang menyatakan

nama-nama Allah, sebagai berikut:
\.@._1 aJD.JE JJ.NAj‘ e Lo 4:'\!_5

Allah mempunyai asmd’ al-husnd (nama-nama yang agung yang sesuai

dengan sifat-sifat Allah), maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut
asmd’ al-husnd itu. (al-A’raf: 180)*°

Lol el "_54.':.“:.1' "5“.1:1411 u‘
Dan bersabda Rasulullah saw: Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan

. 3l
puluh sembilan nama.

Penafsiran Syekh Nawawi terhadap ayat al-hamd [ildh rabb al-
‘Glamin secara pasti bersumber pada tafsir Tanwir af-Migbds. Namun, tidak
semua kalimat diakomodir, hanya bagian tertentu saja. Ibn ‘Abbds menafsirkan
sebagai berikut: |
B KA Ny o phend 488 L pila o sas i SEN (g (i aand)
Lias gl 5 KA JEy Glad aalas Gl odbe o A gull deayy
o) 4 s Vol e Wyl dind Wl aly W o3 & e
(0 aglsne g agh 3l ys Blal BIA J s (W Tiadl St JEy 5 (Oaallall

da S da

(Segala puji bagi Allah) yaitu puji syukur kehadirat Allah yang telah
memelihara seluruh makhluk-Nya, maka mereka wajib memuji-Nya. Dan
dikatakan: Puji syukur kehadiran Allah atas nikmat-Nya yang tiada tara
kepada hamba-hamba-Nya yang Allah telah memberikan petunjuk kepada
mereka menuju keimanan. Dan dikatakan: Segala puji syukur dan
ketauhidan serta ketuhanan adalah milik Allah yang tidak beranak dan
tidak ada sekwtu bagi-Nya, dan tidak ada yang membatasi-Nya dan tidak
ada yang membantu-Nya. (Rabb sekalian alam) dikatakan sebagai Tuan
bagi jin dan manusia. Dan dikatakan Pencipta makhluk dan memberikan

® DEPAG RL Al-Qur'andan... ... ..., him. 252.
3 Mupammad al-Razi, Tafsir al-Fakhr_.. ... ..., hlm. 117,
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rejeki kepada mereka dan membolak-balik mereka dari satu keadaan ke
keadaan yang lain

Kalimat yang‘hanya bergaris bawah inilah yang dikutip oleh Syekh
Nawawi.**

Demikian juga dalam tafsir ayat a/-rahimdn al-rahim, Syekh Nawawi
secara jelas mengambil dari tafsir Tanwir al-Migbds. Yang membedakan
adalah Syekh Nawawi mengambil penafsiran Ibn ‘ Abbés tentang al-rahmdn al-
rafiifm dan penafsiran Ibn ‘Abbids dalam bacaan Basmalah. Ibn ‘Abbis

menafsirkan sebagai berikut:
(s ) peic Y abag pg) 3ol salills T e Calial (cpen JH)
gl peale “siuay (o3 alina s Ainll aghad 5 5 taally iasall o dala
il peliadd AW (b pgen s Ll (g8

(Maha Pemurah) Maha Pengasih bagi orang-orang yang saleh dan
mencurahkan rejeki kepada mereka dan mencegah malapetaka bagi mereka.
(Maha Penyayang) terkhusus bagi orang-orang yang beriman dengan
penganugerahan ampunan dan memasukkan mereka ke dalam surga dan
maknanya Yang menulup dosa mereka di dunia dan merahmati mereka di
akhirat dan memasukkan mereka ke surga.**

Kalimat yang bergaris bawah inilah yang dikutip oleh Syekh

5

Nawawi,” sedang penafsiran Syekh Nawawi tentang al-ralindn al-rahim

dalam bacaan Basmalah tidak ada dalam tafsir klasik yang dirujuknya, yaitu
penafsiran per-huruf. Di lain pihak, penafsiran Ibn “Abbas tentang al-rahmdn

al-rahim dalam ayat setelah bacaan Hamdalah tidak dikutip oleh Syekh

32 Abi Thahir, Tanwir al-Migbds... ....., hlm. 2.
33 Muhammad Nawawi, Mardh Labid...., hlm. 3.
34 Abi Thahir, Tanwir al-Migbds ......., hlm. 2.
3 Muhammad Nawawi, Mardh Labid...., him. 3.
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‘Nawawi. Nampak, Syekh Nawawi tidak membedakan arti al-rahmdn al-rahim

dalam kedua ayat tersebut, karena penafsirannya bisa diletakkan di ayat
manapun.

Dalam tafsir Sirdj al-Munir,*® tafsir Ab7 Su‘4d”" dan tafsit Mafétih al-
Ghayb*® disebutkan faidah dari tersebutnya al-rakmdn al-rahim dua kali yaitu
demi menyadari bahwa penjagaan atau perhatian Allah dengan rahmat-Nya
adalah lebih besar daripada semua urusan. Tafsir Abi Sufid mencantumkan
ayat:

tom S Comun g ey
Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. (al-A‘1af: 156)39
Penafsiran Syekh Nawawi terhadap ayat mdlik yawm al-din adalah

gabungan dari beberapa tafsir klasik. Ibn ‘Abbéds menafsirkan sebagai berikut:

GOUAN (o 4 eliaill g il a5y 589 (uall a5y uall (all a0 )

o onlBY aglleely il y as !
(Yang menguasai hari pembalasan) Hakim pada hari pembalasan yaitu hari
perhitungan dan pengadilan di hari tersebut diantara semua makhluk atau hari

dimana manusia dibalas atas perbuatan-perbuatan mereka yang tidak ada
Hakim selain Dia.*®

Syekh Nawawi memodifikasi kalimat yang bergaris bawah, meski

dengan arti yang tidak jauh berbeda, yaitu:

23.

36 Al-Khathib al-Syarbini, ALSirdj... ... ..., hlm. 9.

37 Abi al-Su‘iid, frsydd al-'Agi... ..., him. 23.

% Muhammad 21-Rézi, Tafsir al-Fakhr... ... .. ....., hlm. 174.

* DEPAG R, A-Qur'andan...... ..., him. 246.; Abi al-Su*dd, Jrsydd al-‘Agl .. .., him.
% Abdl Thahir, Tawir al-Migbds .......... , him. 3. Pengertian serupa terdapat pada tafsir

Abi Suiid dan Mafitih al-Ghayb. Lihat: Abi al-Su‘iid, /bid, him. 24.; Muhammad al-Rizi, Tafsir
al-Fakhr....., him. 240.
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(Yang menguasai hari pembalasan) Hakim pada hari pembalasan dan hari
perhitungan, karena Allah sendirilah yang menguasai hari tersebut dengan
hukum-Nya *!

Perbedaan di antara ulama tentang penerapan «/if pada kata mdfik
disadur dari tafsir Sirdj al-Munir*? dan Mafdrih al-Ghayb

Selanjutnya, Syekh Nawawi mengambil penafsiran atas ayat iyydka
na’budu wa iyydka nasta'in dari Mafdrih af-Ghayb. Namun tentunya tidak
semua penafsian Muhammad al-Rézi disadur oleh Syekh Nawawi, karena
begitu luas pembicaraan yang dibangun oleh al-Rézi dalam tafsirnya.

Penafsiran al-Rézi yang diambil oleh Syekh Nawawi adalah:

A gos aal el Y oline apmi AU &l & (f Qled

Dan ketahuilah sesungguhnya pernyataanmu “Hanya Enghaulah Jang kami
sembah” artinya saya tidak menyembah siapapun kecuali Engkau’™.

S:QEYJATJ‘MY\ANML)GL}PY R ‘\;ll.l:.aj‘ (_LY.J]L\CJ.{'IM‘ (Jc.\
A G Y A el e

Ketahuilah sesungguhnya ia (dan hanya kepada-Mu kami memohon
pertolongan) ditetapkan dengan dalil agliyyah bahwa tiada kuasa atas maksiat
kepada Allah kecuali dengan pencegahan dari Allah, dan tiada kekuatan atas
taat kepada Allah kecuali dengan taufiq dari Allah®

1 Muhammad Nawawi, Mardk Labid...., him. 3.

2 AlKhathib al-Syarbini, AI-Sirdj... .. ..., him. 9-10.

3 Muhammad al-Razi, Tafsir al-Fakhr .. ... ... .., him. 241.
4 Ibid, hlm. 246.

5 Ibid, lm. 256.
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Penafsiran serupa ditampilkan oleh Ibn ‘Abbas,*® yang dikutip oleh
Abi Su‘dd dalam tafsirnya.*’

Penafsiran ayat ihdind al-shirdth al-mustagim oleh Syekh Nawawi
sebagaimana terdapat pada empat tafsir klasik, yaftu Sirdj al-Munir, tafsir Abi
Su'td, Tanwir al-Migbds dan Mafdtih al-Ghayb. Meski pengertiannya sama,
namun memakai kalimat yang berbeda.

Dalam Sirdj af-Munir ditafsirkan sebagai berikut:

Lo 83h) Loalh aeis (canl) sfies pas Aol il Liae W (U8 J9)

ade Gl g sl jas gata

{Jika ditanyakan) apa makna permohonan hidayah sedang mereka termasuk

orang-orang yang diberi petunjuk? (saya menjawab) sesungguhnya mereka

memohon tambahan atas apa yang telah dianugerahkan pada mercka yaitu
hidayah dan mohon ditetapkan di dalamnya.

Lebih lengkap tafsir ini menyertakan ayat al-Qur’an lain yang

menguatkan penafsiran tersebut di atas:
S an 51 gXial dll
Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada

mereka. (Muhammad: 17)"'8

Dalam Mafatih al-Ghayb tertera ayat:
Lhoe M aay liyslie Y ),

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami éondong kepadu

kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami. (Ali ‘Imran: 8)49

% Abii Thihir, Tanwir al-Migbds ... ..... ,hlm. 3.
4 Abiy Sutiid, Irsydd al-‘Aql... ....., him. 27.
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Dalam tafsir 467 Su'id tercantum hadis yang diriwayatkan oleh Ali

ra.
LEh Gaal
Tunjukilah kami dan tetapkaniah kami ™
Tafsit Sirdy al-Munir dan tafsir 467 Su‘dd tidak mencantumkan
“Agama Islam” sebagai tujuan dari petunjuk sebagaimana yang disebut oleh
Syekh Nawawi. Tampaknya beliau mengambilnya dari Tanwir al-Migbds dan

Mafdtih al-Ghayb. Ton * Abbas menafsirkan sebagai berikut:

L Qa5 oSh¥) g8 g ol 55 2l AMEN (all Uind ) (asinaall Lol juall Lisal)
Aoy g4d a g alia W Waal J g8 b QS o0 JEypade

(Tunjukilah kami jalan yang lurus) bimbinglah kami kepada agama yang tegak
furus yang Engkau ridloi yaitu Islam. Dan dikatakan:Tetapkaniah kami atas
agama Islam. Dan dikatakan: yaitu kitab Allah, ialah memberikan petunjuk
kepada kami atas hukum-hukum halalnya, haramnya dan penjelasan segala

sesuatu di a’al.:zmnya.51

Penafsiran ayat shirdth alladzina an'amta ‘alayhim terdapat dalam
empat tafsir klasik. Dalam tafsir Abi Su’id selain Nabi Musa, juga Nabi Isa

serta ayat al-Qur’an yang dikutip oleh Syekh Nawawi:

8 DEPAG R1, A/-Qur'an dan..., him. 832.; Al-Khathib al-Syarbini, 4/-Sirdj ... ...,hIm. 12.

> DEPAG R, /bid, him. 76.; Muhammad al-Rézi, Tafsir al-Fakhr... ..., him. 260.
>0 Abil Su‘dd, Jrsydd al-'Aql .. ..., hlm. 29.
51 Abii Théhir, Tanwir al-Migbds........., hlm. 3_; Penafstran bahwa jalan yang lurus adalah

Islam dan al-Qur*an juga terdapat dalam Mafatih al-Ghayb, Lihat: Muhammad al-Rézi, Tafsir a/-
Fakhr... ..., hlm. 260,
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MlE e add 8 GosSaad agly el agdde el agr ol dl tdid
(Oatiall 5 elagdl 5 Ciaall g G e agale & andl Al ae S )
Claal pa 1 (Lo Usl ja aalingd g) Mat 4l (e 418 Lo il

a5 el Jd aball 5 (32ball) Lagale (e 5 o 5

Dan dikatakan: Maksudnya adalah golongan para Nabi dan mercka adalah
yang tersebut dalam firman-Nya (Mereka itu akan bersuma-sama dengan
orang-orang yang dianugerahi nikmal oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para
shiddiqin {orang-orang yang amat teguh kepercayaannya kepada kebenaran
Rasul}, orang-orang yang malti syahid dan orang-orang saleh) dengan sumpah
firman Allah sebelumnya (Dan Kami beri petunjuk kepada mereka berupa
Jalan yang lurus) dun dikatakan: Mereka adalah kaum Musa dan Isa a.s.
sebelum penghapusan dan pemutarbalikan >

Tentang ayat ghayr al-maghdhitb ‘alayhim wa ld al-dhédllin hampir
semua tafsir klasik mengartikannya sebagai Yahudi dan Nasrani.®® Dalam Sirdj
al-Munir dan Mafdtih al-Ghayb didukung ayat sebagai berikut:

Ayat yang menjelaskan orang-orang Yahudi adalah:
‘\5110 lal g A Al O

(Yaitu) orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah. (al-Maidah: 60)**

Ayat yang menjelaskan orang-orang Nasrani adalah:

-

asall £ gus o Vgl 51 08 gl 5 3 (gal im0 48

52 Abh Su‘id, Irsydd al-‘Agl... .. ....., hlm. 30. PenafSiran serupa terdapat dalam Sirdj al-
Munir. Lihat: Al-Khathib al-Syarbini, A/-Sirdj... ..., hlm. 12. Dalam Tanwir al-Migbds hanya
tersebut kaum Musa. Lihat: Abi Thahir, Tanwir al-Miqbds... .. ..., him. 2. Dalam Mafdtih al-
Ghayb tidak tersebut Nabi Musa dan Isa, namun tercantum ayat yang dijadikan rujukan dalam
penafsiran ayat ke tujuh dari al-Fatihah ini. Lihat: Muhammad al-Razi, Jbid, him. 263.

53 Abit Thahir, 7bid, him. 3.; Abd Su‘dd, /bid, him. 31.; Al-Khathib al-Syarbini, ibid, him.
12.; Muhammad al-Rizi, [hid, him.264.

* DEPAGRI, 4/-Qur'andan... ... ......., hlm. 170.



Orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad)
dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka lersesat
dari jalan yang lurus. (al-Maidah: 77)”

Di samping didukung dua ayat tersebut, tafsir Sirdj af-Munir

menambahkan hadis nwayat [bn Hibbédn sebagai berikut:

(O 0 ol s )

Bersabda Rasulullah saw: Sesungguhnya orang-orang yang dimurkai adalah
kaum Yahudi dan sesungguhnya orang-orang yang tersesat adalah kaum
Nasrani. (H.R. Tbn Hibbén).

Di samping hal tersebut, datam tafsir Sirdj al-Munir juga disebutkan
penafsiran tentang al-maghdhiib sebagal orang-orang kafir qan al-dhdllin
sebagai orang-orang munafik, sebagaimana dikutip oleh Syekh Nawawi,
beserta alasan-alasan yang menyertainya, yaitu penyebutan orang-orang
beriman di awal surat al-Baqarah, yang diikuti dengan penyebutan orang-orang
kafir dan orang-orang munafik.*® Kemudian kemurkaan Allah sebagai iradah-
Nya untuk memberi hukuman juga dikutipnya dan tafsir ini dan tafsir Ab7
Su‘ad”

Selanjutnya tiga tafsir klasik yaitu Tanwir al-Migbds, AbT Su‘id dan
Sirdj al-Munir memaknai serupa dalam penafsiran kata amin, yaitu
kabulkanlah.*® Namun beberapa hadis yang terdapat dalam tafsir 457 Su ‘iid dan
Sirdj al-Munir tidak dikutip oleh Syekh Nawawi. Salah satu hadis yang
mendukung penafsiran tersebut adalah:

35 Ibid, hlm. 174.

36 Al-Khathib al-Syarbini, 41-Sirdj... ..., him, 12.

57 Ibid, him. 13.; Abls Su'dd, Jrsydd al-'Agl .. ... . ..., hlm. 32.

58 Abiz Thahir, Tamvir al-Migbds ........, him. 3.; Abl Su‘dd, Ibid, him. 33.; Al-Khathib al-
Syarbini, /bid, hlm. 14.
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A gon bga ad 5 g
wail Ibn Hajar meriwayatkan sesunggufinya Nabi saw bila selesai membaca

wa la al-dhallin, beliau membaca amin dan dalam hal tersebut meninggikan
suaranya. (H.R. al-Tirmidzi)”

Dengan melihat dan memperhatikan hasil kajian atas penafsiran surat
‘al-Fatihah oleh Syekh Nawawi serta setelah dilakukan penelusuran sumber
penafsiran tersebut atas tafsir-tafsir klasik, maka penulis dapat menganalisa
lebih dalam konsistensi metode sebagaimana tertera di mugaddimah tafsir
Mardh Labid.

Dalam mengambil penafsiran tafsir klasik atas surat al-Fatihah, Syekh
Nawawl mempunyai beberapa cara. Diantaranya adalah tidak berpolemik
dalam suatu masalah yang masih diperdebatkan diantara para ulama. Hal ini
terlihat dari pernyataan beliau tentang tempat turunnya surat al-Fatihah, Kajian
terhadap tafsir klasik menunjukkan, setidaknya hanya tafsir Tanwir al-Migbds
saja yang tidak mencantumkan polemik tentang Mukkiyyah atau Madaniyyah-
nya surat al-Fatihah. Dalam empat tafsir yang lain disebutkan bukan hanya
nama-nama ulama, namun juga argumentasi masing-masing. Namun meski
demikian, Syekh Nawawi tidak mencantumkan hal ini dalam tafsirnya.

Hal yang sama dilakukan Syekh Nawawi dalam melihat persoalan
bacaan Basmalah, beliau tidak mencantumkan polemik diantara para ulama
tentang masalah 1ni. Sebagaimana kasus tempat turunnya surat al-Fitihah,
beliau menyadur kedua pendapat tanpa menjatuhkan pilihat pada salah satu

yang menurut beliau, setidaknya, mendekati kebenaran. Padahal keempat tafsir

" Abil ‘Isi Muhammad Ibn ‘Isi Tbn Sawrah, AlJémi' al-Shahih wa huwa Sunan Al-
Tirmidziy (Beirut: Dér al-Kutib al-‘Iimiyyah, 1987), juz 2, him. 27, Ab{ Su‘id, fbid.; Al-Khathib
al-Syarbini, J/bid.
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kiasik, selain Tanwir al-Migbds, mencantumkan perdebatan antar ulama

tersebut.

Cara yang lebih umum, yaitu mengambil secara persis penafsiran dari
kitab tafsir klasik serta memodifikasi kalimat dengan memakai kalimatnya
sendiri dengan pengertian yang tidak jauh berbeda dari kitab yang dirujuk, juga
dilakukan oleh Syekh Nawawi. Dan cara seperti ini adalah sah dalam studi
ilmiah. Namun, dalam pandangan penulis, tradisilah yang membedakan aturan
penulisan sebuah naskah ilmiah. Tentunya Syekh Nawawi mengikuti tradisi
yang berlaku pada masanya, yaitu tidak mencantumkan letak rujukan dalam
mengungkapkan suatu permyataan. Pengambilan pendapat orang lain kadang
kala langsung disebutkan di tengah-tengah pernyatannya sendiri, dan kadang
kala tidak dicantumkan sama sekali.

Demikian pula yang dilakukan oleh Syekh Nawawi, ketika mengambil
secara persis penafsiran dari salah satu kitab tafsir klasik, beliau tidak
menunjuk secara pasti kitab tafsir yang dirujuknya. Hal ini bisa dilihat darn
pendfsiran beliau terbadap ayat bismilldh al-rahmdn al-rahim, al-hamd lillgh
rabb al-‘dlamin, al-rahmdn al-rahim, dan iyydka na ‘budu wa iyydka nasta ‘in.

Tiga ayat yang tersebut lebih awal, diambil dari tafsir Tanwir al-
Migbds, sedang ayat yang tersebut terakhir diambil dari tafsir Mafitih al-
Ghayb. Meski hanya sekedar menyadur, kadang kala Syekh WNawawi
membatasi dini dalam mengambil seluruh kalimat menjadi bagian dari
penafsirannya. Hal ini terlihat dari penafsiran tiga ayat yang tersebut terakhir.

Hanya bagian-bagian tertentu yang menurut beliau terpenting saja yang
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diambil oleh Syekh Nawawi. Nampak, keringkasan dan tidak berpanjang-
panjang dalam kalimat menjadi ciri khas tafsir Mardh Labid.

Cara yang paling sering dipakai oleh Syekh Nawawi adalah memakai
kalimatnya sendiri meski pengertiannva serupa dengan kitab-kitab tafsir klasik
yang dirujuknya. Hal demikian wajar adanya, karena memang demikianiah
cara yang harus ditempuh ketika merujuk pada lebih dari satu kitab dalam
menghadapi satu masalah yang sama. Cara sedemikian rupa dapat dilihat dari
penafsiran Syekh Nawawi terhadap avat mdiik yawm al-din, ihdind al-shirdth
al-mustaqim, shirdth aflad=ina an‘amta ‘alayhim ghayr al-maghdhiib ‘alayhim
wa Id al-dhdllin, dan kata amin.

Alasan keringkasan, sebagaimana telah dijelaskan di atas, kiranya
dapat diajukan kembali ketika melihat penafsiran Syekh Nawawi yang jarang
menyertakan sandaran dari suatu penafsiran sebuah ayat. Padahal dasar dan
sandaran tersebut telah tercantum dan tertera dalam kitab-kitab tafsir klasik
yang dirujuknya, baik dari ayat al-Qur'an (memakai cross referential method)
maupun dan hadis.

Bisa diambil contoh satu buah ayat, yaitu ghayr al-maghdhiib
‘alayhim wa 1@ al-dhdllin. Dalam Sirdj al-Munir dan Mafédtih al-Ghayb
disebutkan ayat al-Qur’an yang mendukung penafsiran bahwa ai—maghdhﬁb'
adalah Yahudi dan al-dhdlfin adalah Nasrani, yaitu:

Ayat yang menjelaskan orang-orang Yahudi adalah:

dfde e ol dial e



(Yaitu) orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allat {al-Maidah: 60)

Ayat yang menjelaskan orang-orang Nasrani adalah:
ol el gus o s 51,381 ghoaly U8 | shom 8 2 8

Orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad)
dan mereka telah menyesatkan kebanlyakan (manusia), dan mereka tersesal
dari jalan yang lurus. {(al-Maidah: 77)°

Didukung hadis Nabi:
el oo Ul 15 2 5ed agde agmadl T g ade & a8,
(Ol 5 ol )

Bersabda Rasulullah saw: Sesungguinya orang-orang yang dimurkai adalah
kaum Yahudi dan sesungguhnya orang-orang yang tersesai adalah kaum

Nasrani. (HR. Tbn Hibbén).

Namun Syekh Nawawi tidak mencantumkan sandaran penafsiran ini.
Beliau hanya mengambil kesimpulannya saja. Meski, tentunya, tidak semua
ayat ditafsirkan tanpa sandaran. Tapi prosentasenya lebih kecil bila
dibandingkan dengan penafsiran tanpa pencantuman sandaran baik dari al-
Qur’an maupun hadis.

Dari pemaparan di atas, terlihat konsistensi metode yang dipakai oleh
Syekh Nawawi, yaitu meryjuk pada limat kitab tafsir klasik dengan berbagai
cara yang bervariasi dalam pengambilannya. Metode selanjutnya tergambar

dari pernyataan beliau:

a3 e s

 DEPAG RL, 4i-Qur'andan..........., hlm. 170.
81 Ihid, him. 174.
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Setiap jaman mempunyai pembaharuan. Pernyataan ini mengisyaratkan bahwa
Syekh Nawawi juga menggunakan ra’y dalam menafsirkan al-Qur’an. Di
sinilah sebagian penulis tentang Syekh Nawawi menilai negatif terhadap Syekh
Nawawi dalam percaturan pemikiran. Ada yang menilai bahwa Syekh Nawawi
gagal dalam memenuhi tuntutan dari dirinya atau motivasi yang muncul bahwa
beliau berharap akan muncul penafsiran-penafsiran baru, karena setiap kurun
pasti tejadi pembaharuan, namun hal ini tidak terealisir 5

Dalam pandangan penulis, ketika Syekh Nawawi menafsirkan sebuah
ayat dengan menggunakan pemikiran yang lahir dari refieksi pribadinya dan
tidak terdapat pada lima kitab tafsir klasik yang dimjuknya, maka hal tersebut
telah menunjukkan hal baru yang ingin disampaikan oleh penulisnya. Karena
setiap manusia, tentunya selain manusia pertama, tidak mungkin hidup lepas
dari peradaban-peradaban sebelumnya. Bahkan dengan mempelajari serta
mengkaji hasil peradaban pada kurun waktu sebelum ia lahir, akan menambah
wawasan dan khazanah pengetahuan dalam rangka membangun peradaban
pada masanya.

Dalam lapangan ilmu tafsir, Jansen memberikan contoh, bahwa tafsir
al-Qur’an Mesir modern, sebagian besar masih tradisional. Tafsir-tafsir
tersebut masih merupakan bagian tradisi besar dari tafsir klasik, karena
memang sangat besarnya masalah-masalah yang sudah diajukan.® Demikian
pula kiranya pendapat penulis terhadap tafsir Mardh Labid. Meski secara pasti
beliau mengambil penafsiran dar kitab-kitab tafsir klasik, namun beberapa

pemikiran baru dimunculkan oleh Syekh Nawawi. Dari penafsiran beliau

%2 Lihat: Yasin, “Syaikh Muhammad Nawawi dan Tafsir Marah Labid Li Kasyf Ma’na
Qur’an Majid (Telaah Metodologi dan Pemikiran Teologi)” (Tesis tidak diterbitkan: JAIN Suka,
1993), hine. 165.
© yJ.G. JYansen, Diskursus Tafsir al-Qur'an Modern, ter. Hairussalim dan Syarif
Hidayatullah (Yogyakarta. Tiara Wacana, 1997), him. 26.
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terhadap surat al-Fatihah, setidaknya ada dua masalah yang tidak terdapat pada
lima kitab tafsir klasik rujukannya, yaitu empat cabang ilmu yang terkandung
dalam surat al-Fatihah (ilmu ushul, ilmu furw’, ilmu akhlak, dan ilmu qiyas),
serta penafsiran beliau terhadap huruf-huruf dalam bacaan basmalah sebagai
awal dari nama-nama Ilahi. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa Syekh
Nawawl menggunakan pemikirannya sendiri (ra'y) dalam mengungkapkan hal-

hal tersebut d1 atas.

Akhirnya dapat disimpulkan, bahwa Syekh Nawawi konsisten
terhadap metode yang dibangunnya. Tidak ada inkonsistensi antara apa yang
dinyatakannya di muqaddimah tafsirnya serta apa yang ditulisnya dalam

merefleksikan sebuah ayat al-Qur’an.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Metode Penafsiran Syekh Nawawi dalam kitab tafsir Mardh Labid adalah
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan keterangan serta penjelasan dari
kitab-kitab tafsir klasik dan menggunakan ra’y.

Menyimak aplikasi metode yang diterapkan oleh Syekh Nawawi dalam
surat al-Fatihah, penelitian menunjukkan bahwa beliau konsisten dengan metode
yang dibangunnya. Di ayat-ayat tertentu Syekh Nawawi merujuk pada lima kitab
tafsir klasik (dengan berbagai cara pengambilan penafsiran yang bervariasi), di
ayai lain beliau juga menpungkapkan pemikirannya yang orisinil yang tidak
terdapat pada kitab mjukannya. Tidak ada inkonsistensi dalam aplikasi metode

oleh Syekh Nawawi.

B. Saran

Masih banyak sisi tokoh Syekh Nawawi yang belum ferungkap dalam
skripsi ini, maka peneliti-peneliti lain dapat melanjutkan usaha tersebut. Meski
karya-karya Syekh Nawawi kebanyakan adalah berupa ulasan terhadap karya lain
(gloss tradition) namun secara riil karya-karya beliau banyak dikaji dan dijadikan
rujukan utama oleh pondok pesantren-pondok pesantren di Indonesia. Maka

penelitian lebih mendalam terhadap tokoh ini tetap relevan.
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